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ABSTRACT
The high need of mandarin translators influences the students to learn
more about translation. Besides learning mandarin, the students are expected to
learn about the Tiongkok culture. The differences between Tiongkok and
Indonesian culure cause the students confronting difficulties in finding the equal
word. Therefore,the student of D3Mandarin use various translation techniques in
order to translate the cultural words of Tiongkok to Indonesia. This research
aims to identify translation techniques of cultural words used by the students of
D3 Mandarin, find out the implication of translation techniques use toward the
loss and gain of meaning, and the effect of loss and gain of meaning toward the
result of translation. This study is qualitative research and used descriptive
method. The object of the study is students’ written translation that was obtained
from their mid test, final examination and assignments in translation course.
Thus, this research used interview method to informants to gain information
about translation technique and its implication towards loss and gain of meaning.
Based on data, there are 75 cultural words that were translated by 25 students
with various results from 178 data. The results show that there are two types of
translating cultural words including 12 translation techniques and 9 combination
translation techniques. The inaccurate use of translation technique cause loss
and gain of the meaning. The use of generalization, borrowing, adaptation,
reduction, particularization, calque and borrowing, borrowing and
generalization show the loss of meaning. The use of description, amplification,
adaptation, transposition, modulation, calque and description show the gain of
meaning. The effects of loss of meaning toward the result of translation are less
acceptable translation and less equal translation. The effects of gain of meaning
toward the result of translation are less acceptable translation and less equal
translation. The effects of loss and gain toward the result of translation are less
acceptable translation and less equal translation. Translation techniques that do
not cause the loss and gain of meaning of cultural words are calque, borrowing
(borrowed words that are acceptable in target language), established equivalent,
literal, adaptation and amplification, calque and amplification.
Key words: translation techniques, loss and gain in translation, cultural words.
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INTISARI
Tingginya kebutuhan penerjemah bahasa Mandarin di Indonesia
mempengaruhi minat mahasiswa dalam mempelajari terjemahan. Selain
mempelajari bahasa Mandarin, mahasiswa juga diharapkan dapat menguasai
istilah budaya Tiongkok. Perbedaan kebudaya Tiongkok dengan kebudaya
Indonesia menyebabkan mahaiswa kesulitan dalam mencari kata yang sepadan.
Sehingga, mahasiswa program studi D3 Bahasa Manadarin menggunakan teknik
penerjemahan yang bervariasi untuk menerjemahkan istilah budaya Tiongkok ke
istilah bahasa Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi teknik
terjemahan istilah budaya Tiongkok oleh masiswa D3 Bahasa Mandarin,
mengetahui implikasi teknik penerjemahan terhadap penghilangan dan
penambahan makna terjemahan dan dampak penghilangan dan penambahan
makna terjemahan terhadap hasil terjemahan. Jenis penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif. Data penelitian ini
adalah hasil terjemahan mahasiswa yang diperoleh dari hasil ujian tengah
semseter (UTS), ujian akhir semester (UAS) dan tugas pada mata kuliah
Terjemahan. Peneliti menggunakan metode wawancara untuk memperoleh data
dari informan mengenai teknik terjemahan dan dampak teknik yang digunakan.
Peneliti memperoleh 75 istilah budaya Tiongkok yang diterjemahkan oleh 25
mahasiswa. Teknik terjemahan yang digunakan mahasiswa menghasilkan
terjemahan yang bervasriasi dan memperoleh 178 data. Hasil penelitian
menunjukan dua varian yang digunakan dalam menerjemahkan istilah budaya
yaitu 12 teknik penerjemahan varian tungal dan 9 teknik penerjemahan varian
ganda. Teknik yang menunjukan adanya penghilangan makna terjemahan adalah
teknik generalisasi, peminjaman, adaptasi, reduksi, partikulasi, kalke dan
peminjaman, peminjaman dan generalisasi. Teknik yang menunjukan
penambahan dalam makna terjemahan adalah teknik deskripsi, amplifikasi,
adaptasi, transposisi, modulasi, kalke dan deskripsi. Teknik yang menunjukan
keduanya yaitu penghilangan dan penambahan adalah teknik peminjaman dan
amplifikasi, generaisasi dan deskripsi, peminjaman dan deskripsi. Dampak
penghilangan makna terjemahan terhadap hasil terjemahan adalah kurang
sepadan dan tidak berterima. Dampak penambahan makna terjemahan terhadap
hasil terjemahan adalah kurang sepadan dan kurang berterima. Sedangkan
dampak penghilangan dan penambahan makna terhadap hasil terjemahan adalah
tidak sepadan dan tidak berterima. Teknik yang dapat digunakan untuk
menerjemahkan istilah budaya yang tidak menyebabkan penghilangan dan
penambahan makna terjemahan adalah kalke, peminjaman (peminjaman kata
yang berterima pada bahasa sasaran), padanan lazim, harfiah, adaptasi dan
amplifikasi, kalke dan amplifikasi.






Penerjemahan merupakan proses pengalihan pesan dari bahasa sumber
(source language) ke dalam bahasa sasaran (target language) secara sepadan.
Adanya kegiatan penerjemahan, antar individu dapat menyampaikan pesan dari
suatu bahasa ke dalam bahasa lain. Sehingga, perbedaan bahasa antar individu
bukan menjadi alasan untuk membatasi interaksi dan komunikasi.
Bahasa Mandarin merupakan bahasa resmi negara Republik Rakyat
Tiongkok. Selain digunakan di negara Tiongkok, bahasa Mandarin juga
digunakan di Taiwan, Singapura, Malaysia dan Indonesia. Karena penutur bahasa
Mandarin merupakan penutur terbanyak di dunia dan penduduk Tiongkok yang
menyebar di berbagai negara termasuk Indonesia, sehingga penerjemah bahasa
Mandarin di Indonesia sangat dibutuhkan. Tingginya kebutuhan penerjemah
bahasa Mandarin ke dalam bahasa Indonesia dapat menigkatkan minat
mahasiswa dalam mempelajari penerjemahan bahasa Mandarin. Universitas
Jenderal Soedirman Purwokerto merupakan salah satu Universitas yang memiliki
program studi D3 bahasa Mandarin dengan kepeminatan penerjemah. Minat
mahasiswa dibidang penerjemah meningkat pada mahasiswa angkatan 2016/2017.
Pada angkatan tersebut terdapat 30 mahasiswa dan 83% atau 25 mahasiswa
memilih kepeminatan penerjemah.
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Program studi D3 bahasa Mandarin merupakan program diploma dengan
kurikulum yang terbagi menjadi teori dan praktikum di setiap kepeminatan. Pada
kepeminatan penerjemah, mahasiswa diajarkan teori terjemahan pada mata kuliah
Terjemahan A dan Terjemahan B. Praktikum terjemahan diberikan pada mata
kuliah Aplikasi Terjemahan A dan mata kuliah Aplikasi Terjemahan B. Teknik
penerjemahan merupakan salah satu teori terjemahan yang dipelajari mahasiswa
dalam mata kuliah teori. Teknik terjemahan merupakan langkah yang dilakukan
seorang penerjemah untuk menerjemahkan suatu pesan dari bahasa sumber
kedalam bahasa sasaran. Mahasiswa diharapkan dapat menggunakan teknik yang
sesuai agar pesan dapat tersampaikan secara sepadan dari bahasa sumber ke
dalam bahasa sasaran.
Bahasa dan budaya merupakan dua unsur yang saling berkaitan. Salah
satu fungsi bahasa adalah untuk mengenalkan kebudayaan. Berdasarkan hal
tersebut, untuk mengenalkan kebudayaan suatu negara membutuhkan penerjemah
agar menegetahui dan memahami kebudayaan bahasa sumber dengan jelas.
Adanya perbedaan istilah budaya Tiongkok dengan istilah bahasa Indonesia dan
terdapat istilah budaya Tiongkok yang tidak ada padanannya dengan bahasa
Indonesia menyebabkan mahasiswa kesulitan dalam menerjemahkan. Sehingga,
teknik terjemahan yang digunakan mahasiswa menghasilkan terjemahan yang
beragam. Berikut adalah contoh penggunaan teknik terjemahan istilah budaya



































Bangunan sebagai sejarah budaya area terlindungi menjadi.
Hasil terjemahan dalam bahasa sasaran adalah sebagai berikut:
1. Siheyuan sebagai area sejarah budaya yang terlindungi.
2. Rumah tradisional tiongkok sebagai area sejarah budaya yang terlindungi.
3. Siheyuan bangunan yang berbentuk segi empat sebagai area sejarah budaya
yang terlindungi.
4. Bangunan berbentuk segi empat yang terdiri dari empat bangunan besar yang
mengelilingi halaman sebagai area sejarah budaya yang terlindungi.
四合院 (sì hé yuàn) termasuk istilah budaya dengan kategori bangunan.
四 合 院 (sì hé yuàn) merupakan bangunan bersejarah di negara Tiongkok
berbentuk segi empat dan memiliki empat bangunan yang mengelilingi halaman.
四合院 (sì hé yuàn) merupakan istilah budaya yang tidak terdapat padanannya
dalam bahasa Indonesia. Teknik terjemahan yang digunakan mahasiswa
menghasilkan terjemahan istilah budaya yang beragam. Hasil terjemahan 四合院
(sì hé yuàn) menjadi “siheyuan” merupakan hasil terjemahan dengan
menggunakan teknik peminjaman. Teknik peminjaman yang digunakan adalah
teknik peminjaman murni tanpa mengubah ejaan dari bahasa sumber. Hasil
terjemahan “rumah tradisional Tiongkok” merupakan penggunaan teknik
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generalisasi atau penggunaan kata yang lebih umum. Hasil terjemahan “bangunan
berbentuk segi empat yang terdiri dari empat bangunan besar yang mengelilingi
halaman” merupakan penggunaan teknik deskripsi yaitu mahasiswa menjelaskan
bentuk bangunan tersebut. Dan hasil terjemahan “siheyuan bangunan yang
berbentuk segi empat” merupakan penggunaan dua teknik dalam menerjemahkan
satu istilah, yaitu teknik peminjaman dan teknik amplifikasi. Pada hasil
terjemahan “siheyuan” merupakan penggunaan teknik peminjaman dan hasil
terjemhan “bangunan yang berbentuk segi empat” adalah penggunaan teknik
amplifikasi.
Selain istilah budaya kategori bangunan, istilah budaya kategori makanan
juga diterjemahkan dengan menggunakan teknik terjemahan yang beragam. Hasil












































































makan, jadi semua tidak begitu suka makan.
Hasil terjemahan dalam bahasa sasaran adalah sebagai berikut:
1. Tahu adalah makanan sichuan. Saya pikir sangat banyak orang sangat familiar,
banyak orang juga sering makan, jadi semua sudah tidak begitu suka makan.
2. Tahu mapo adalah makanan sichuan. Saya pikir sangat banyak orang sangat
familiar, banyak orang juga sering makan, jadi semua sudah tidak begitu suka
makan.
3. Tahu pedas adalah makanan sichuan. Saya pikir sangat banyak orang sangat
familiar, banyak orang juga sering makan, jadi semua sudah tidak begitu suka
makan.
麻婆豆腐 (má pó dòu fŭ) merupakan salah satu makanan tradisional
Sichuan Tiongkok dengan bahan utamanya adalah tahu. 麻婆豆腐 (má pó dòu fŭ)
merupakan istilah budaya kategori makanan yang tidak terdapat padanannya
dalam bahasa sumber. Teknik penerjemahan yang digunakan mahasiswa
menghasilkan terjemahan istilah budaya yang beragam. Hasil terjemahan 麻婆豆
腐 (má pó dòu fŭ) menjadi “tahu” merupakan hasil terjemahan dengan
menggunakan teknik generalisasi atau menggunakan kata yang lebih umum.
Hasil terjemahan “tahu mapo” merupakan terjemahan dengan menggunakan
teknik peminjaman dan kalke. Teknik peminjaman digunakan saat
menerjemahkan “mapo” tanpa mengubah ejaan bahasa sumber. Pada kata 豆腐
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(dòu fŭ) diterjemahkan menjadi “tahu”. hasil terjemahan 麻婆豆腐(má pó dòu fŭ)
dengan menggunakan teknik kalke hasil terjemahan menjadi “tahu mapo” sesuai
dengan struktur dalam bahasa sasaran. Hasil terjemahan “tahu pedas” merupakan
hasil terjemahan dengan menggunakan teknik transposisi yaitu mengubah
gramatikal bahasa sasaran. Mahasiswa menambahkan kata “pedas” yang
merupakan kata sifat. Perubahan kategori gramatikal terjadi dari kata benda
menjadi kata benda yang diikuti kata sifat.
Berdasarkan kedua contoh di atas dapat diketahui bahwa mahasiswa
menggunakan teknik yang berbeda untuk menerjemahkan istilah budaya
Tiongkok dari Bahasa Mandarin ke dalam Bahasa Indonesia. Penggunaan teknik
terjemahan tersebut dapat mengukur kemampuan mahasiswa dalam
menggunakan teori teknik penerjemahan dalam menerjemahkan istilah budaya
Tiongkok ke dalam istilah bahasa Indonesia.
Penggunaan teknik penerjemahan berkaitan dengan hasil terjemahan.
Penggunaan teknik terjemahan yang kurang sesuai dapat menyebabkan
penghilangan maupun penamabahan makna bahasa sumber. Penghilangan dan
penambahan pada teori terjemahan disebut dengan istilah loss dan gain (Bassnet,
1991). Penghilangan dan penambahan makna dapat berdampak pada hasil
terjemahan. Oleh karena itu, dalam penelitian ini penulis akan membahas teknik
yang digunakan oleh mahasiswa dalam menerjemahkan istilah budaya Tiongkok
ke dalam bahasa Indonesia dan dampaknya.
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1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana teknik terjemahan yang digunakan dalam menerjemahan istilah
budaya Tiongkok dari bahasa Mandarin kedalam bahasa Indonesia oleh
mahasiswa D3 Bahasa Mandarin Universitas Jenderal Soedirman?
2. Bagaimana dampak penggunaan teknik terjemahan terhadap penghilangan dan
penambahan makna terjemahan?
3. Bagaimana dampak penghilangan dan penambahan makna terhadap hasil
terjemahan?
1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Mengidentifikasi teknik yang digunakan dalam menerjemahan istilah budaya
Tiongkok dari bahasa Mandarin kedalam bahasa Indonesia oleh mahasiswa D3
Bahasa Mandarin Universitas Jenderal Soedirman.
2. Mengetahui implikasi penggunaan teknik terjemahan terhadap penghilangan
dan penambahan makna terjemahan.
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3. Mengetahui dampak penghilangan dan penambahan makna terhadap hasil
terjemahan.
1.4. Manfaat Penelitian
Manfaat dalam penelitian ini terdapat manfaat secara teoritis dan manfaat
secara praktis. Manfaat Teoritis dalam penelitian ini diharapakan dapat
memberikan kontribusi yang baik dalam bidang penerjemahan. Penelitian ini
dapat dijadikan acuan bagi peneliti lain untuk mengembangkan penulisan yang
berhubungan dengan bidang terjemahan istilah budaya dalam bahasa Mandarin.
Manfaat praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan
untuk mahaiswa yang masih dalam proses belajar dalam bidang terjemahan untuk
mengetahui teknik terjemahan yang tepat dalam menerjemahkan istilah budaya,
khususnya adalah istilah budaya Tiongkok dalam bahasa Mandarin kedalam
bahasa Indonesia agar mendapatkan hasil terjemahan yang sesuai.
1.5. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian ini yaitu penelitian dengan kajian terjemahan
yang dikaji menggunakan teknik terjemahan dan dikaji menggunakan
pengurangan dan penambahan terjemahan. Data pada penelitian ini adalah hasil
terjemahan istilah budaya Tiongkok dari Bahasa Mandarin kedalam Bahasa
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Indonesia oleh mahasiswa program studi D3 Bahasa Mandarin Universitas
Jenderal Soedirman. Data terjemahan diperoleh dari tugas individu, ujian tengah
semester (UTS) dan ujian akhir semester (UAS) pada mata kuliah Terjemahan
Aplikasi Terjemahan A dan Aplikasi Terjemahan B oleh mahasiswa D3 bahasa
Mandarin Universitas Jenderal Soedirman angkatan 2016/2017. Hasil terjemahan
tersebut.
1.6. Definisi Operasional
Definisi operasional penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Istilah Budaya adalah kata, frasa atau ungkapan yang mengandung aspek
budaya yang meliputi ekologi, material budaya, sosial budaya, organisasi,
gestur dan kebiasaan.
2. Teknik terjemahan merupakan langkah yang dilakukan oleh seorang
penerjemah untuk menerjemahkan suatu pesan dari bahsa sumber ke dalam
bahasa sasaran. Dalam penelitian ini teknik terjemahan digunakan untuk
menerjemahkan istilah budaya Tiongkok dari Bahasa Mandarin kedalam
Bahasa Indonesia.
3. Penghilangan dan penambahan juga disebut loss dan gain dalam terjemahan.
Penghilangan atau loss adalah hilangnya atau tidak tersampaikannya konsep
makna atau istilah dari bahasa sumber kedalam bahasa sasaran. Penambahan
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atau gain disebut adanya makna yang muncul dari dalam bahasa sumber
yang tidak ada dalam bahasa sasaran.
1.7. Sistematika Penulisan Laporan
Sistematika penulisan laporan ini dikelompokan menjadi lima bab yaitu
penadahuluan, tinjauan pustaka, metode penelitian, hasil dan pembahasan,
penutup. Bab pertama adalah pendahuluan yang meliputi latar belakang, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, metode
dan langkah kerja penelitian, definisi operasiona, sistematika penulisan laporan.
Bab kedua adalah tinjauan pustaka yang berisi penelitian terdahulu yang
berkaitan dengan penelitian ini dan landasan teori yang digunakan dalam
penelitian ini.
Bab ketiga adalah metode penelitian yang meliputi metode penyajian data
dan teknik analisis data. Metode penyajian data berisi jenis penelitian, objek
penelitian, data penelitian, cara pengumpulan, pengklasifikasian dan pemilahan
data. Metode analisis berisi metode analisis data dan penyajian hasil analisis data.
Bab keempat adalah hasil dan pembahasan yang meliputi analisis teknik
terjemahan istilah budaya oleh D3 bahasa Mandarin, dampak teknik terjemahan
terhadap penghilangan dan penambahan terjemahan dan dampak penghilangan
penambahan makna terhadap hasil terjemahan.
Pada bab kelima adalah penutup yang meliputi kesimpulan dan saran yang





Penelitian yang berkaitan adalah penelitian dengan kajian terjemahan,
terjemahan bahasa Mandarin, terjemahan istilah budaya, teknik terjemahan,
implikasi penghilangan dan penambahan makna terjemahan dan hasil terjemahan
mahasiswa sebagai objek penelitiannya.
Penelitian dengan kajian istilah budaya telah dilakukan oleh Husin (2015),
Khoerunisa (2015) dan Isnaeni dkk (2018). Ketiga penelitian tersebut mengkaji
Istilah budaya dari bahasa sumber dan bahasa sasaran yang berbeda. Penelitian
(Husin, 2015) meneliti istilah budaya bahasa Inggris yang diterjemahkan ke
dalam bahasa Melayu, (Khoerunisa, 2015) membahas istilah budaya bahasa
Inggris ke dalam bahasa Indonesia. Pada penelitian (Isnaeni dkk, 2018) dengan
penelitian ini memiliki persamaan yaitu membahas istilah budaya Tiongkok yang
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. Namun, tujuan, teori dan objek kajian
yang digunakan memliki perbedaan. Pada penelitian tersebut bertujuan
mengetahui strategi yang digunakan dalam menerjemahkan novel berbahasa
Mandarin ke dalam bahasa Indonesia. Sedangkan penelitian ini bermaksud untuk
menganalisis teknik terjemahan dan implikasi teknik terhadap penghilangan dan
penambahan makna terjemahan. Data yang digunakan dalam penelitian ini bukan
dari novel seperti penelitian sebelumnya, melainkan hasil terjemahan mahasiswa
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D3 Bahasa Mandarin angkatan 2016/2017 Universitas Jenderal Soedirman
Purwokerto.
Penelitian dengan kajian teknik terjemahan istlah budaya telah dilakukan
oleh Nurhidayah (2015), Wulandari (2016) dan Maharani (2017). Ketiga
penelitian tersebut memiliki persamaan dengan penelitian ini. Persamaannya
adalah ketiga penelitian tersebut menganalisis teknik terjemahan istilah budaya
dengan teori teknik terjemhan Molina albir (2002). Namun, ketiga penelitian
diatas meneliti teknik terjemahan yang berdampak pada kualitas terjemahan. Data
penelitian menggunakan buku maupun subtitle film sebagai objek penelitiannya.
Sedangkan pada penelitian ini menganalisis teknik terjemahan dan implikasi
teknik terjemahan terhadap penghilangan dan penambahan makna terjemahan.
Penelitian ini menggunakan hasil terjemahan mahsiswa D3 Bahasa Mandarin
sebagai objek penlitiannya.
Penghilangan dan penambahan dalam terjemahan atau biasa disebut loss
dan gain juga telah dilakukan oleh penelitian sebelumnya. Penelitian yang telah
mengkaji loss dan gain dalam terjemahan adalah Tiwiyanti dkk (2017) dan
Winkel (2015). Tiwiyanti dkk (2017) menggnakan terjemahan novel Lintang
Kemukus sebagai data penelitiannya dan Winkel (2015) menganalisis perbedaan
budaya melalui bahasa dalam terjemahan tiga versi film Disney Frozen dengan
membandingkan elemen budaya Amerika, Jepang dan Belanda. Penelitian ini
dengan kedua penelitian sebelumnya menggunakan teori yang sama yaitu teori
loss dan gain yang di jelaskan oleh Bassnet (1991). Perbedaan kedua penelitian
tersebut adalah pada bahasa sumber dan data yang diperoleh. Kedua penelitian
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tersebut membahas bahasa Inggris sebagai bahasa sumber dan data diperoleh dari
sebuah novel dan subtitle film. Sedangkan, pada penelitian ini membahas istilah
budaya Tiongkok yang diterjemahkan oleh mahasiswa.
Penelitian yang menggunakan hasil terjemahan mahasiswa sebagai data
penelitiannya telah dilakukan oleh Sufianto (2010) dan Muhlisian (2018).
Meskipun kedua penelitian tersebut menggunakan data terjemahan mahasiswa,
namun tujuan, teori, bahasa sumber dan bahasa sasaran yang digunakan
mempunyai beberapa perbedaan. Tujuan kedua penelitian tersebut adalah
menganalisis kesalahan terjemahan mahasiswa. Sedangkan, pada penelitian ini
menganalisis teknik yang digunakan oleh mahasiswa dan mengidentifikasi
implikasi teknik terjemahan terhadap penghilangan dan penambahan makna
terjemahan.
Berdasarkan penelitian sebelumnya, penelitian tentang analisis teknik
terjemahan istilah budaya Tiongkok dalam bahasa Mandarin kedalam bahasa
Indonesia oleh mahasiswa D3 Bahasa Mandarin Universitas Jenderal Soedirman
Purwokerto belum pernah dilakukan meskipun penelitian ini terdapat persamaan
dengan penelitian sebelumnya. Penlitian ini diharapakan dapat memperkaya
penelitian-penelitian dalam bidang penerjemahan bahasa Mandarin.
2.2. Landasan Teori
Penelitian ini menggunakan teori terjemahan yang meliputi pengertian
terjemahan, teknik terjemahan, penambahan, penghilangan penerjemahan dan
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kategori istilah budaya. Berikut ini adalah penjelasan teori yang digunakan dalam
penelitian ini.
2.2.1. Pengertian Terjemahan
Perbedaan bahasa antar individu bukan menjadi alasan untuk membatasi
interaksi dan komunikasi. Dengan penerjemahan antar individu dapat
menyampaikan pesan dari suatu bahasa kedalam bahasa lain. Penerjemahan
mengaitkan keterlibatan dua bahasa yaitu bahasa sumber (BSu) dan Bahasa
sasaran (BSa) atau source langage (SL) dan target language (TL). Sesuai dengan
definisi oleh Catford (1965:20) dalam bukunya menjelaskan bahwa penerjemahan
merupakan proses mengganti teks dalam suatu bahasa atau bahasa sumber (Bsu)/
source language (SL) dengan teks yang sepadan dalam bahasa yang lain atau
bahasa sasaran (Bsa)/ target language (TL). Definisi penerjemahan juga
dijelaskan oleh Nida dan Taber (1974). Definisi tersebut menjelaskan terjemahan
merupakan mengungkapkan kembali ke dalam suatu bahasa (BSa/TL), pesan
(message) yang dinyatakan dalam bahasa yang lain (BSu/SL).
Terjemahan menurut Larson (1984:3) merupakan kegiatan
menerjemahkan dengan menggunakan struktur semantik dari bahasa sumber ke
dalam bahasa sasaran. Definisi yang telah dijelaskan diatas menyatakan bahwa
pengalihan makna merupakan bagian yang terpenting pada kegiatan
penerjemahan. Penerjemahan dengan mempertahankan makna juga dijelaskan
oleh Newmark (1988:5) yang mendefinisikan bahwa penerjemah merupakan
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proses untuk menerjemahkan sebuah makna kedalam bahasa lain sesuai dengan
yang dimaksud oleh penulis. Pendapat Newmark (1988:5) menekankan pada
proses menerjemahkan sebuah teks kedalam bahasa lain dengan mempertahankan
makna yang dimaksud oleh penulis. Sehingga, seorang penerjemah tidak
menghilangkan makna sesuai dengan yang penulis maksud.
Penerjemahan yang mencangkup unsur budaya dijelaskan oleh
Shuttleworth dan Cowie (1997) yang menyatakan bahwa sebuah terjemahan
dihasilkan tidak mengabaikan budaya sasaran. Hal tersebut disebabkan pengguna
bahasa sangat mempengaruhi perwujudan tindak komunikasi interlingual.
Berdasarkan definisi yang telah dijelaskan diatas, penulis dapat menarik
kesimpulan bahwa penerjemahan merupakan suatu proses pengalihan pesan dari
bahasa sumber (Bsu) kedalam bahasa sasaran (Bsa) dengan mempertahankan
budaya, makna, kesepadanan isi dan gaya bahasa.
2.2.2. Teknik Terjemahan
Molina dan albir (2002:509) mendefinisikan teknik terjemahan sebagai
hasil dari proses pengambilan keputusan oleh penerjemah yang nilai
keabsahannya tergantung pada konteks, tujuan penerjemahan itu sendiri, harapan
pembaca dan lain lain.
Teknik terjemahan merupakan salah satu bagian terpenting dalam
penerjemahan. Molina dan albir (2001:209) menyatakan bahwa teknik
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terjemahan mempunyai beberapa karakteristik diantaranya yaitu teknik dapat
mempengaruhi hasil terjemahan, klasifikasi dapat dilakukan dengan
membandingkan BSu dan BSa, selain itu teknik juga berpengaruh pada unit
mikro dari teks, bersifat diskursif dan kontekstual dan fungsional. Pada penelitian
ini juga menggunakan teknik-teknik terjemahan dari beberapa ahli penerjemahan
seperti Molina dan albir (2002:509-511), Newmark (1998) dan Hoed (2006).
1. Adaptasi (Adaptation)
Teknik adaptasi merupakan teknik yang digunakan dengan cara
mengganti unsur budaya pada bahasa sumber ke dalam unsur budaya bahasa
sasaran (Molina dan Albir, 2002) menurut (Newmark 1988) teknik adaptasi
disebut cultural aquivalen, menurut (Baker, 1992) teknik adaptasi disebut
cultural substitution, menurut (Hoed, 2016) teknik adaptasi disebut dengan
padanan budaya.
2. Amplifikasi (Amplification)
Teknik amplifikasi merupakan teknik yang digunakan dengan
memberikan uraian penjelas (detail) atau informasi yang tidak ada dalam bahasa
sumber secara eksplisit. Teknik amplifikasi bisa dilakukan dengan memberi
tambahan informasi atau dapat dilakukan dengan mengubah ujaran menjadi lebih
eksplisit (Molina dan Albir, 2002).
3. Peminjaman (Borrowing)
17
Teknik Peminjaman dilakukan dengan teknik pengambilan kata bahasa
sumber secara langsung. Teknik peminjaman terdapat dua jenis yaitu teknik
peminjaman murni dan teknik peminjaman naturalisasi. Teknik peminjaman
murni (pure borrowing) merupakan teknik yang digunakan tampa merubah ejaan,
teknik peminjaman murni menurut (Newmark, 1988) disebut dengan transference,
menurut (Baker, 1992) teknik peminjaman disebut loan word, menurut (Hoed,
2006) teknik peminjaman murni adalah teknik peminjaman yang tidak diberi
padanan. Teknik peminjaman naturalisasi (naturalization) yaitu teknik
peminjaman yang sesuai aturan ejaan dalam bahasa sasaran. Teknik naturalisasi
menurut (Hoed, 2006) disebut penerjemahan fonologis.
4. Kalke (Calque)
Teknik kalke merupakan penerjemahan kata atau frase asing secara literal
baik secara leksikal maupun struktural (Molina dan Albir, 2002).
5. Kompensasi (Compensation)
Teknik kompensasi digunakan dengan cara meletakan suatu pesan atau
efek gaya bahasa teks bahasa sumber pada tempat yang berbeda dalam teks
bahasa sasarannya karena tidak dapat diungkapkan pada tempat yang sama dalam
teks bahasa sasaran (Molina dan Albir, 2002; Newmark, 1988).
6. Deskripsi (Description)
Teknik yang digunakan dengan cara mengganti suatu istilah atau
ungkapan dengan mendeskripsikan bentuk dan atau fungsinya. Teknik yang
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termasuk teknik deskripi antara lain padan deskriptif (descriptife equivalent) dan
padana fungsional (functional equivalent) menurut (Newmark, 1988).
7. Kreasi diskursif
Teknik kreasi diskursif adalah membuat kesepadanan temporer yang tidak
dapat diprediksi diluar konteksnya. Teknik ini biasanya digunakan pada
penerjemahan judul (Molina dan Albir, 2002)
8. Padanan Lazim (Estabilized Equivalent)
Teknik padanan lazim adalah teknik yang menggunakan istilah atau
ungkapan yang menurut kamus atau pengguna bahasa merupakan padanan dalam
bahasa sasaran (Molina dan Albir, 2002). Menurut (Newmark, 1988) teknik
padanan lazim disebut dengan recognized translation atau acapted standard
translation, menurut (Hoed, 2006) teknik peadan lazim disebut terjemahan resmi.
9. Generalisai (Generalization)
Teknik generalisasi merupakan teknik yang menggunakan istilah yang
lebih umum atau netral dalam bahasa sasaran (Molina dan Albir, 2002). Menurut
(Newmark, 1988). Yang termasuk dalam teknik generalisasi adalah teknik
neutralization (Newmark, 1988) dan menurut (Baker, 1992) translation neutal
atau less exspressive dan translation by general word (Superordinate).
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10. Amplifikasi linguistik
Teknik amplifikasi linguistik adalah teknik penambahan eleman linguistik
atau unsur linguistik (Molina dan Albir, 2002). Teknik aplikasi lingustik sering
digunakan dalam kegiatan mengalih bahasakan dan dubbing.
11. Kompresi Lingustik (Linguistic Compresion)
Teknik kompresi linguistik adalah teknik yang mensintasis unsur
lingusitik dalam teks bahasa sasaran agar mudah diterima dan dipahami pada
bahasa sasaran (Molina dan Albir, 2002)
12. Terjemahan Harfiah (Literal Translation)
Penerjemah harfiah merupakan teknik penerjemahan dengan
menerjemahkan ungkapan kata demi kata (molina dan Albir, 2002).
13. Modulasi (Modulation)
Teknik modulasi merupakan teknik penerjemahan dengan cara mengubah
sudut pandang, fokus, atau kategori kognitif dalam kaitannya dengan teks bahasa
sumber (Hoed, 2006; Molina dan Albir, 2002; Newmark, 1988). Teknik modulasi
juga dapat digunakan menerjemahkan makna pasif menjadi makna aktif dan
sebaliknya.
14. Partikulasi (Particulation)
Teknik partikulasin dilakukan dengan mengganti istilah bahasa sumber
menjadi lebih konkrit atau lebih khusus.
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15. Reduksi (Reduction)
Teknik reduksi merupakan teknik yang digunakan dengan cara
mengurangi butir informasi atau mengimplisitkan informasi yang ada dalam teks
bahasa sumber (Molina dan Albir, 2002). Teknik ini menurut (Newmark, 1988)
memiliki kesamaan dengan reduksi dan penghilangan redudansi, menurut (Baker,
1992) teknik reduksi merupakan penerjemahan dengan menghilangkan kata atau
ungkapan (Omission). Teknik reduksi merupakan kebalikan dari teknik
amplifikasi.
16. Substitusi (Subtitution)
Teknik substitusi dilakukan dengan cara mengubah unsur linguistik
menjadi unsur paralinguistik (intonasi dan bahasa tubuh) dan sebaliknya (Molina
dan Albir, 2002). Teknik subtitusi biasnya banyak digunakan dalam kegiatan
interpreting.
17. Transposisi (Transposition)
Teknik transposisi adalah pengubahan kategori gramatikal, contohnya
mengubah klausa menjadi frasa atau dari kata kerja menjadi kata benda (Hoed,
2006; Molina dan Albir, 2002; Newmark, 1988). Teknik ini merupakan teknik
pergeseran struktur, kategori maupun unit.
18. Variasi (Variation)
Teknik variasi merupakan teknik yang digunakan dengan cara mengubah
unsur linguistik atau paralinguistik (Intonasi, Gesture) yang mempengaruhi aspek
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variasi linguistik seperti perubahan gaya bahasa, diealek sosial, dialek geografis
dan lainya, teknik ini biasanya digunakan dalam menerjemahkan naskah drama.
2.2.3. Penambahan dan Penghilangan dalam Terjemahan
Definisi secara umum, penerjemahan merupakan proses mengalihkan
makna dari bahasa sumber kedalam bahasa sasaran secara sepadan. Tidak jarang
saat proses penerjemahan, makna yang dialihkan dari bahasa sumber kedalam
bahasa sasaran tidak sepenuhnya sepadan. Dengan perbedaan budaya, latar
belakang pengetahuan penerjemah mengakibatkan penghilangan makna atau
penambahan makna terdapat pada bahasa sasaran yang tidak ada dalam bahasa
sumber. Penghilangan dan penambahan makna dalam terjemahan disebut dengan
loss dan gain (Bassnet, 1991).
Penghilangan atau loss dalam terjemahan merupakan tidak
tersampaikannya istilah atau konsep makna yang terdapat dalam bahasa sumber
kedalam bahasa sasaran (Bassnet, 1991). Sedangkan, penambahan (gain)
menurut (Bassnet, 1991) penerjemah mencoba mengklarifikasi ulang dari yang
di maksud penulis. Penambahan juga dapat disebut adanya makna yang muncul
dari dalam bahasa sumber yang tidak ada dalam bahasa sasaran. Penambahan
dalam terjemahan juga dapat berbentuk kata, frasa, maupun klausa dengan
tujuan agar hasil terjemahan dapat dipahami oleh pembaca.
Loss dan gain dalam terjemahan merupakan hal yang sering terjadi saat
penerjemah kesulitan mencari padanan kata bahasa sumber dengan bahasa
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sasaran. Sepadan dengan pernyataan Bassnet (1991) dengan Nida (1975) dalam
bukunya yang menyatakan Kedua pernyatan tersebut dapat diketahui bahwa
penghilangan dan penambahan dalam suatu terjemahan merupakan suatu hal
yang bisa terjadi. Penghilangan dan penambahan terjemahan sulit dihindari
karena tidak adanya padanan makna dalam bahasa sumber dengan bahasa
sasaran.
2.2.4. Makna dalam Terjemahan
Makna merupakan bagian yang terpenting dalam proses kegiatan
menerjemahkan karena pengalihan pesan dari bahasa sumber ke dalam bahasa
sasaran pada suatu makna terkait dengan kesepadanan terjemahan. Suatu kata
atau frasa dalam suatu pesan tidak hanya memiliki makna literal tetepi juga
mempunyai makna kontekstual. Padanan kata dalam terjemahan tidak hanya
memperhatikan bentuk teks, tetapi juga makna atau linguistic meaning dan
maksud atau speaker’s meaning. Dalam terjemahan terdabat beberapa makna,
diantanya adalah sebagai berikut.
1. Makna Leksikal (Referensial)
Makna leksikal merupakan perangkat individual yang paling menonjol
dari sebuah kata (Baker,1992). makna leksikal merupakan makna yang mengacu




Makna gramatikal merupakan makna yang terdapat dalam susunan kata
dalam frasa atau kalimat.
3. Makna Kontekstual atau Situasional
Makna kontekstual disebut juga makna situasional. Makna kontekstual
merupakan makna suatu kata yang dihubungkan dengan situasi pengguna bahasa
(Nababan, 2003).
4. Makna Tekstual
Makna tekstual merupakan makna yang berkaitan dengan isi suatu teks
atau wacana. Perbedaan makna suatu kata bergantung pada jenis teks atau wacana
(Nababan, 2003).
5. Makna Sosio-kultural
Makna sosio-kultural adalah makna yang berhubungan dengan budaya
penggunanya.
2.2.5. Kesepadanan dan Keberterimaan Terjemahan
Menurut Harvey dalam Miyanda (2007:46) bahwa Secara deskriptif
kesepadanan merujuk pada hubungan yang tampak antara tuturan dalam BSu dan
BSa yang berkorespondensi satu dengan lainnya secara langsung. Secara
preskriptif kesepadanan menunjuk antara ekspresi dalam BSu dan terjemahannya
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yang baku dalam BSa contohnya adalah kamus. Jadi Seorang penerjemah akan
dihadapkan pada situasi yang mengharuskannya memiliki kemampuan
menganalisa suatu teks bahasa sumber dan mengalihkan pesan dan mencari
padanan yang paling dekat dalam bahasa sasaran.
Kesepadanana dalam terjemahan dibagi menjadi lima yaitu.
1. Kesepadanan Formal
Nida (1982) menyatakan bahwa Kesepadanan formal mengacu pada
kesepadanan maksimal pada kata atau frase bahasa sumber. Nida dan
Taber memberikan kejelasan bahwa tidak selalu ada kesepadanan formal antara
dua bahasa.
2. Kesepadanan Dinamis
Nida dan Taber (1974:12) menyatakan bahwa penerjemahan merupakan
suatu kegiatan untuk mencari padanan yang terdekat dan wajar (closest natural
equivalence) dalam Bsa. Padanan harus memiliki makna yang terdekat dengan
makna Bsu, khususnya dalam konteks bahasa dan budaya Bsu.
3. Kesepadanan Leksikal
Kesepadana leksikal adalah kesepadanan yang muncul pada tataran kata
dan di atas kata, ketika penerjemahan dari satu Bahasa ke dalam Bahasa lain.
4. Kesepadanan Gramatikal
Menurut Baker (2001) aturan gramtikal dapat berbeda-beda lintas Bahasa
dan ini dapat menimbulkan masalah dalam menemukan suatu korespondensi
langsung dalam bahasa sasaran.
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5. Kesepadanan Pragmatis
Pada kesepadanan pragmatis ini tidak telepas dari hubungan antara kohesi
dan koherensi. Di mana koherensi adalah jaringan hubungan yang mengatur dan
membuat sebuah teks.
Keberterimaan juga dikenal dengan alamiah. Teks terjemahan yang
berterima dapat dicirikan dengan tulisan yang sudah tidak lagi seperti teks
terjemahan. Pembaca bisa saja tidak menyangka bahwa teks tersebut adalah teks
terjemahan. Keberterimaan disini maksudnya adalah suatu hasil terjemahan yang
sudah sesuai dengan norma, kaidah, dan budaya pada bahasa sasaran. Karya
terjemahan yang menekankan pada sudut pandang keberterimaan dapat dirasakan
kealamiahanya dalam tata bahasa dan diksi yang sosial budaya yang berlaku.
2.2.6. Istilah Budaya
Istilah budaya telah dijelaskan oleh beberapa ahli di antaranya istilah
budaya adalah kata, frasa, klausa atau kalimat yang sama sekali tidak dikenal
dalam bahasa sasaran atau target (Baker, 1997). Istilah budaya dibagi menjadi
lima kategori (Newmark, 1988), diantaranya adalah sebagai berikut :
1. Ekologi (Ecologi)
Ekologi merupakan istilah budaya yang dapat dibedakan dari budaya satu
dengan budaya lainya. Kategori ekologi meliputi flora, fauna, bukit, dataran,
sawah, hutan tropis dan sebagainya
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2. Kebudayaan material (Artefacts)
Kebudayaan material meliputi makanan, pakaian, rumah dan kota,
transportasi. istilahtersebut memiliki perbedaan dari satu bahasa dengan bahasa
yang lain.
3. Kebudayaan sosial (Social culture)
Kebudayaan sosial meliputi pekerjaan dan kegiatan diwaktu luang.
4. Organisasi (Organization)
Organisasi meliputi politik, agama, dan artistik
5. Bahasa tubuh dan kebiasaan (Gestures and habits)
Bahasa tubuh dan kebiasaan dalam kategori budaya mempunyai
perbedaan antara gerak - gerik dengan fungsinya. Gerak - gerik dan kebiasaan




3.1. Metode Penyajian Data
Metode penyajian data menjelaskan tentang jenis penelitian yang
digunakan, objek penelitian, data, cara pengumpulan, pengklasifikasian dan
pemilahan data. Metode penyajian data dijelaskan sebagai berikut:
Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kualitatif dan
metode deskriptif. Menurut Mason (2002) pendekatan kualitatif digunakan untuk
menginterpretasi maksud sosial, interpretasi, wacana, praktis, proses atau diskusi.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif karena pada penelitian ini penulis
menganalisis dengan menggunakan satuan lingual berupa rangkaian kalimat
untuk mendeskripsikan hasil analisis data. Sepadan dengan pendapat (Meloeng,
2016) menjelaskan bahwa metode deskriptif adalah metode yang digunakan
untuk menganalisis data berupa kalimat bukan data numerik atau statistik.
Penelitian ini menggunakan tiga langkah penelitian yaitu pengumpulan
data, analisis data dan penyajian data (Sudaryanto,2015). Peneliti mengumpulkan
data hasil terjemahan mahasiswa dan data dari informan yang dilanjutkan
mengidentifikasi teknik terjemahan yang digunakan dan implikasi teknik
terjemahan terhadap penghilangan dan penambahan makna terjemahan. Peneliti
akan mengkaji secara menyeluruh berdasarkan landasan teori yang digunakan.
Informasi diperoleh dari informan dan sudut pandang peneliti berdasarkan hasil
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analisis data. Penelitian ini diharapkan menghasilkan temuan yang bersifat akurat,
ilmiah dan dapat dipertanggungjawabkan.
Objek Penelitian dalam penelitian ini adalah mahasiswa D3 Bahasa
Mandarin Universitas Jendral Soedirman angkatan 2016/2017 kepeminatan
penerjemahan. Peneliti mengambil data hasil terjemahan mahasiswa angkatan
2016/2017 dengan pertimbangan mahasiswa angkatan tersebut telah menempuh
lima semester dan dianggap telah memperoleh materi bahasa mandarin yang
cukup, terutama pada materi terjemahan.
Data penelitian ini adalah hasil terjemahan istilah budaya Tiongkok
kedalam bahasa Mandarin oleh mahasiswa D3 bahasa Mandarin Universitas
Jenderal Soedirman. Data penelitian ini menggunakan hasil terjemahan istilah
budaya Tiongkok berupa kata maupun frasa. Hal tersebut disebabkan karena
sistem tata bahasa Mandarin dan faktor asal usul lahirnya bahasa Mandarin.
Bahasa Manadarin merupakan bahasa yang berasal dari huruf piktograf yang
menjelaskan kata dari bentuk gambar. Hal ini juga diungkapkan oleh Leman
(2008: 163-166) kata dalam bahasa mandarin diambil dari penggabungan huruf
radikal yaitu radikal index dan makna. Radikal index adalah karakter huruf hanzi
sebagai penentu dalam pengelompokan huruf dalam kamus. Sedangkan radikal
makna adalah karakter huruf hanzi untuk memberikan makna dalam suatu huruf.
Sehingga, istilah budaya yang diperoleh pada penelitian ini berupa kata dalam
bahasa Mandarin.
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Teknik yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data adalah teknik
simak catat non interaktif. Teknik analisis data dilakukan dengan pendekatan
indeks kategori (categorical indexing). Menurut (Mason, 2002) teknik ini
membantu peneliti dalam membuat sistem yang konsisten dari keseluruhan data
untuk membentuk sebuah indeks yang terbagi dalam kategori. Teknik simak catat
non interaktif digunakan dalam penelitian ini karena data dalam penelitian ini
diperoleh dari hasil terjemahan mahasiswa secara tertulis pada ujian tengah
semseter (UTS), ujian akhir semester (UAS) dan tugas mata kuliah Aplikasi
Terjemahan A dan Aplikasi Terjemahan B.
Berdasarkan data yang telah diperoleh, penulis mengidentifikasi istilah
budaya Tiongkok sebagai bahasa sumber (BSu) dan terjemahan bahasa Indonesia
sebagai bahasa sasaran (BSa). Istilah budaya dibagi menjadi lima kategori
(Newmark, 1988), diantaranya adalah sebagai berikut :
1. Ekologi (Ecologi) meliputi flora, fauna, bukit, dataran, sawah, hutan tropis
dan sebagainya
2. Kebudayaan material (Artefacts) meliputi makanan, pakaian, rumah dan kota,
transportasi.
3. Kebudayaan sosial (Social culture) meliputi pekerjaan dan kegiatan diwaktu
luang.
4. Organisasi (Organization) meliputi politik, agama, dan artistik.
30
5. Bahasa tubuh dan kebiasaan dan kebiasaan (Gestures and habits). Gerak -
gerik tubuh dan kebiasaan dalam kategori budaya mempunyai perbedaan
antara gerak - gerik dengan fungsinya. Gerak - gerik dan kebiasaan dapat
muncul pada suatu budaya tetapi tidak dalam budaya lainnya.
Setelah istilah budaya dikategorikan, peneliti menandai istilah budaya
sebagai sumber data pada penelitian ini. Penanda yang dilakukan adalah sebagai
berikut.
7 : Nomor urut kalimat.
Eko :Istilah budaya dengan kategori ekologi. (kema untuk kategori
kebudayaan material, kesos untuk kategori kebudayaan sosial, org untuk
kategori organisasi, btk untuk kategori bahasa tubuh dan kebiasaan)
Uts :Pemerolehan data dari hasil ujian tengah semester (uas untuk
pemrolehan data dari hasil ujian akhir semester, tgs untuk pemerolehan
data dari hasil tugas)
Jika dituliskan menjadi 7/eko/uts. Setelah data dikategorikan, penulis
mengumpulkan data dari informan untuk menganalisis teknik terjemahan dan
implikasi teknik terjemahan terhadap hasil terjemahan. Peneliti menggunakan
metode wawancara untuk mendapatkan informasi. Informan yang terlibat adalah
pengajar terjemahan bahasa Mandarin di program studi D3 bahasa Mandarin dan
informan dari luar program studi D3 Bahasa Mandarin. Informan dari luar
program studi adalah informan yang menguasai bahasa Indonesia dan bahasa
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Mandarin dengan baik, memiliki latar belakang akademis dalam bidang
terjemahan dan memiliki kompetensi yang baik di bidang terjemahan.
3.2. Teknik Analisis Data
Pada teknik analisis data akan dijelaskan metode analisis data dan
penyajian hasil analisis data. Berikut adalah penjelasan metode analisis data dan
penyajian hasil analisis data.
Penyajian hasil analisis data ditunjukkan dengan comparative arguments
dan causal arguments (Mason, 2002). Untuk tujuan penelitian yang pertama,
penelitian ini bermaksud mengetahui teknik terjemahan yang digunakan oleh
mahasiswa dalam menerjemahkan istilah budaya. Penulis menggunakan teknik
terjemahan yang dikemukakan oleh (Molina dan Albir, 2002) yang terdapat 18
teknik terjemahan.
Pada tujuan penelitian yang kedua, penelitian ini menunjukkan dengan
causal arguments. Penyajian ini bermaksud menjelaskan sebab akibat dari
penggunaan teknik penerjemahan yang berimbas pada perubahan makna. Yang
dimaksudkan pada penelitian ini adalah dampak penggunaan teknik terjemahan
terhadap penghilangan dan penambahan makna terjemahan dan dampak
penghilangan penambahan makna terjemahan terhadap hasil terjemahan. Untuk
menganalisis penghilangan dan penambahan terjemahan penulis menggunakan




Bab ini membahas hasil penelitian berupa teknik terjemahan yang
digunakan oleh mahasiswa D3 bahasa Mandarin dalam menerjemahkan istilah
budaya dan implikasi teknik terjemahan terhadap penghilangan (loss) dan
penambahan (gain) makna tenerjemahan.
4.1. Teknik Terjemahan
Pada penelitian ini menggunakan teori teknik terjemahan oleh Molina dan
Albir (2002) sebagai dasar untuk mengidentifikasi teknik yang digunakan dalam
menerjemahkan istilah budaya Tiongkok. Data yang diperoleh adalah sebanyak
75 istilah budaya Tiongkok yang telah diterjemahkan oleh 25 mahasiswa. Teknik
terjemahan yang digunakan mahasiswa menghasilkan terjemahan yang beragam
berjumlah 178 data. Setelah data dianalisis, ditemukan dua varian teknik dalam
menerjemahkan istilah budaya yaitu teknik penerjemahan varian tungal dan
teknik penerjemahan varian ganda. Teknik terjemahan varian tunggal adalah
penerapan satu teknik dalam menerjemahkan istilah budaya Tiongkok, sedangkan
varian ganda adalah penerapan dua teknik penerjemahan sekaligus dalam suatu
istilah. Berikut adalah tabel jumlah data yang menggunakan teknik terjemahan
varian tunggal dan varian ganda.
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Tabel 1. Varian teknik penerjemahan
No Varian Jumlah Presentase
1 Varian tunggal 166 93,26%
2 Varian ganda 12 6,74%
Jumlah 178 100%
Berdasarkan tabel tersebut, hasil terjemahan yang berjumlah 178 data
terbagi menjadi dua varian yaitu varian tunggal dan varian ganda. Data varian
tunggal adalah 166 data atau 93,26% dan data varian ganda adalah 12 data atau
6,74%. Penjelasan teknik terjemahan varian tunggal dan varian ganda adalah
sebagai betikut.
4.1.1. Varian Tunggal
Varian tunggal merupakan penggunaan satu teknik dalam menerjemahkan
istilah budaya Tiongkok. Berdasarkan data yang diperoleh, varian tunggal
digunakan oleh mahasiswa untuk menerjemahkan istilah budaya Tiongok yang
mempunyai padanan kata atau istilah yang mirip dalam bahasa Indonesia. Varian
tunggal banyak digunakan pada istilah budaya seperti pada kategori flora,
makanan, pakaian, kendaraan, artistik dan kebiasaan. Terdapat 12 teknik
terjemahan varian tunggal yang digunakan dalam menerjemahkan istilah budaya.
12 teknik yang digunakan yaitu teknik penerjemahan kalke, deskripsi, adaptasi,
padanan lazim, peminjaman, generalisasi, modulasi, amplifikasi, harfiah, reduksi,
transposisi dan partikulasi. Berikut ini adalah jumlah penggunaan teknik
penerjemahan varian tunggal dalam menerjemahkan istilah budaya Tiongkok.
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Tabel 2. Teknik Penerjemahan Varian Tunggal
No. Teknik penerjemahan jumlah Presentase
1 Teknik Adaptasi 37 22,3%
2 Teknik Kalke 28 16,9%
3 Teknik Deskripsi 27 16,3%
4 Teknik Padanan Lazim 27 16,3%
5 Teknik Peminjaman 15 9.0%
6 Teknik Generalisasi 9 5,4%
7 Teknik Amplifikasi 9 5,4%
8 Teknik Transposisi 5 3.0%
9 Teknik Reduksi 4 2,4%
10 Teknik Partikulasi ` 2 1.2%
11 Teknik Modulasi 2 1.2%
12 Teknik Harfiah 1 0.6%
Jumlah 166 100%
Uraian penggunaan teknik terjemahan varian tunggal dalam




Teknik adaptasi Teknik adaptasi merupakan teknik yang digunakan
dengan cara mengganti unsur budaya pada bahasa sumber kedalam unsur budaya
bahasa sasaran (Molina dan Albir, 2002). Teknik ini digunakan oleh mahasiswa
dalam menerjemahkan istilah budaya Tiongkok yang mirip dengan istilah budaya
di Indonesia. Istilah budaya yang diterjemahkan menggunakan teknik adaptasi
meliputi istilah budaya kendaraan, bangunan, makanan dan kegiatan di wakttu
luang. Teknik adaptasi merupakan teknik terjemahan yang paling banyak
digunakan. Berdasarkan data yang diperoleh, terdapat 37 data atau 22,3% data
yang menggunakan teknik adapatasi. Berikut ini adalah contoh teknik adaptasi





































































hutang bank 8000 yuan memiliki Pinjaman
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BSU: Tahun 1972, desa ini hanya memiliki empat ekor sapi tua, tiga gubuk yg
rusak, satu buah kereta kuda, pinjaman uang 8000 yuan ke bank.
草房 (căo fáng) terdiri dari dua kata yaitu 草 (căo) yang berarti jerami
atau rumput dan 房 (fáng) yang berarti rumah. Berdasarkan komponen artinya, 草
房 (căo fáng) adalah rumah jerami. 草房 (căo fáng) merupakan rumah dengan
menggunakan jerami pada bagian atap maupun bagian temboknya. Mahaiswa
menggunakan teknik adaptasi dengan cara mengganti unsur bahasa sasaran
menjadi gubuk. Unsur budaya yang dirubah adalah pada bentuk dan fungsi dalam
bahasa sasaran. Gubuk merupakan rumah kecil yang biasanya berada di dekat
sawah untuk tempat istirahat atau rumaH kecil yang bersifat sementara yang
memiliki atap terbuat dari jerami atau rumput. Pada komponen maknanya 草房
(căo fáng) dengan gubuk memiliki makna yang sama. Mahasiswa tidak fokus
pada bentuk, fungsi, dan tempatnya namun hanya fokus pada maknanya.
4.1.1.2. Teknik Kalke
Teknik kalke merupakan penerjemahan kata atau frase asing secara literal
baik secara leksikal maupun struktural (Molina dan Albir, 2002). Berdasarkan
data yang diperoleh, teknik ini banyak digunakan untuk menerjemahkan
gabungan kata yang terdiri dua atau tiga kata. Teknik kalke ini banyak digunakan
mahasiswa untuk menerjemahkan istilah budaya flora, makanan, bangunan,
kendaraan maupun adat kebiasaan atau istilah budaya yang terdiri dari gabungan
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kata yang bisa diterjemhakan secarara leksikal maupun struktural. Terdapat 28
data atau 16,9% menggunakan teknik kalke. Berikut ini adalah contoh data





























BSA :Guru mempersilahkan kami memakan permen pernikahan dan memakan
kue.
Pada data tersebut merupakan istilah budaya kategori makanan. 喜 糖
(xǐtáng) diterjemahkan dengan menggunakan teknik kalke secara struktural yaitu
dengan mengubah susunan gramatikal dari bahasa sumber menjadi susuan
gramatikal bahasa sasaran. 喜 糖 (xǐtáng) jika diterjemahkan perkata, 喜 (xǐ)
berarti pernikahan dan 糖 (táng) berarti permen. Karena struktur gramatikal
bahasa Mandarin dengan bahasa Indonesia berbeda, sehingga mahasiswa
menggunakan teknik kalke secara struktural yaitu mengubah struktur gramatikal
bahasa sumber menjadi struktu gramatikal bahasa sasaran. 喜 糖 (xǐtáng)
diterjemahkan menjadi “permen pernikahan”.
Tidak hanya istilah budaya kategori makanan, istilah budaya kategori
flora atau tumbuhan juga diterjemahkan menggunakan teknik kalke karena istilah
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budaya tersebut terdiri dari gabungan kata yang dapat diterjemahkan secara literal.

























Plum bunga adalah Tiongkok tradisional nama bunga salah satu.
BSA : Bunga plum adalah salah satu nama bunga tradisional Tiongkok.
梅 花 (méihuā) istilah budaya ekologi flora atau tumbuhan juga
diterjemahkan dengan menggunakan teknik kalke secara struktural.梅花 (méihuā)
jika diterjemahkan perkata 梅 (méi) berarti plum dan 花 (huā) berarti bunga.
Dengan teknik kalke secara struktural, maka 梅 花 (méihuā) diterjemahkan
menjadi “bunga plum” yaitu mengubah susuanan gramatikal bahasa sumber
menjadi susunan gramatikal bahasa sasaran. Berdasarkan data yang diperoleh,
banyak istilah budaya Tiongkok yang diterjemahkan menggunakan teknik kalke
secara struktural karena hasil terjemahan sesuai dengan komponen makna bahasa
sumber.
4.1.1.3. Teknik Deskripsi
Teknik deskripsi merupakan teknik terjemahan yang digunakan dengan
cara memberikan penjelasan mengenai bentuk atau fungsinya (Molina dan Albir,
2002). Teknik yang termasuk teknik deskripi antara lain padan deskriptif
(descriptife equivalent) dan padanan fungsional (functional equivalent) menurut
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(Newmark, 1988). Teknik deskripsi digunakan karena mahasiswa kesulitan dalam
mencari istilah yang sepadan dalam bahasa Indonesia. Teknik deskripsi
digunakan oleh mahasiswa dalam menerjemahkan istilah budaya Tiongkok
dengan kategori makanan, bangunan, kendaraan, kegiatan di waktu luang, kata
sapaan dan artistik. Berdasarkan data yang diperoleh, terdapat 27 data atau 16,3%
data yang menggunakan teknik deskripsi. Berikut ini adalah contoh data hasil



































Bangunan sebagai sejarah budaya area terlindungi.
BSA : Bangunan (berbentuk segi empat yang terdiri dari 4 bangunan besar
yang mengelilingi halaman) sebagai sejarah budaya area yang
terlindungi.
四合院 (sìhéyuàn) merupakan istilah budaya yang berupa bangunan dan
merupakan istilah budaya yang tidak ada padanannya dalam bahasa sasaran. 四合
院 (sìhéyuàn) yaitu sebuah bangunan tradisional di Tiongkok dan banyak
terdapat di kota Beijing dan sekitarnya. 四合院 (sìhéyuàn) memiliki ciri khas
yaitu terdapat empat bangunan dan bangunan tersebut mengelilingi halaman.
Dengan menggunakan teknik deskripsi mahasiswa menerjemahkan dengan cara
menambahkan penjelasan bentuk bangunan tersebut yaitu berbentuk segi empat
dan terdiri dari empat bangunan besar yang mengelilingi halaman”.
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Selain istilah budaya kategori bangunan, istilah budaya kategori artistik
yaitu “angpau” yang sering digunakan saat perayaan imlek juga diterjemahkan
menggunakan teknik deskripsi. Berikut penjelasan teknik deskripsi dalam





































































kekuatan, kebahagiaan dan keberuntungan
BSA: Memberikan “uang yang dimasukan pada amplop merah diberikan
pada tahun baru imlek” adalah sebuah kebiasaan tahun baru oleh orang
tionghoa. Orang tionghoa suka warna merah karena warna merah
melambangkan kekuatan, kebahagiaan dan keberuntungan.
Mahasiswa menerjemahkan 红包(hóng bāo) dengan menggunakan teknik
deskripsi. Mahasiswa memberikan penjelasan mengenai bentuk dan fungsi benda
tersebut. Amplop merah adalah penjelasan bentuknya. sebagai tempat uang yang
akan diberikan saat tahun baru imlek adalah fungsinya. Sehingga, dengan
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menggunakan teknik deskripsi 红包 (hóng bāo) diterjemahkan menjadi uang
yang dimasukan pada amplop merah diberikan pada tahun baru imlek.
4.1.1.4. Teknik Padanan Lazim
Teknik padanan lazim merupakan teknik yang menggunakan istilah yang
terdapat dalam kamus dan istilah tersebut merupakan padanan dari istilah bahasa
sumber (Molina dan Albir, 2002). Teknik padanan lazim juga dapat
menggunakan ungkapan atau istilah yang lazim digunakan dalam masyarakat dan
istilah yang biasa digunakan dalam suatu bidang ilmu. Berdasarkan data yang
diperoleh mahsiswa menggunakan teknik ini untuk menerjemahkan istilah
budaya pada kategori flora dan makanan. Pada teknik ini terdapat 27 data atau
16,3% data yang menggunakan teknik padanan lazim. Berikut ini adalah contoh











































BSA : Songhua berkata “orang Beijing suka makana hotpot, saat cuaca panas
juga makan”.
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火锅 (huŏ guō) merupakan istilah budaya kategori makanan. Pada data
tersebut mahasiswa menerjemahkan 火 锅 (huŏ guō) menjadi hotpot. Hasil
terjemahan diperoleh berdasarkan penggunaan kamus bahasa Mandarin- bahasa
Indonesia yang digunakan oleh mahsiswa yaitu kamus 新华汉语词典 / xīnhuá
hànyŭ cídiăn). 火锅 (huŏ guō) merupakan salah satu makanan khas Tiongkok
yang berisi daging dan sayuran hangat yang dimakan oleh sekumpulan orang. 火
锅 (huŏ guō) diterjemahkan menjadi hotpot merupakan padanan yang lazim
digunakan untuk menyebut makanan Tiongkok tersebut. Meskipun hotpot
merupakan kata yang dari bahasa Inggris namun sering digunakan pada bahasa
sasaran untuk menyebutkan makanan tersebut.
Selain 火锅 (huŏ guō) istilah budaya kategori maknaan, istilah budaya
kategori flora atau tumbuhan juga diterjemahkan dengan menggunakan teknik
padanan lazim. Berikut adalah penjelasan teknik padanan lazim yang digunakan

































Terakhir kali, saya dan ayah ibu pergi luoyang melihat bunga peony.
BSA : Terakhir kali, saya dan ayah ibu pergi ke Luoyang melihat bunga peony.
牡 丹 花 (mŭ dān huā) merupakan bunga yang dikenal sebagai bunga
nasional negara Tiongkok. Mahasiswa menerjemahkan 牡丹花 (mŭ dān huā)
menjadi bunga peony dengan menggunakan teknik padanan lazim yaitu
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menggunakan istilah yang lazim digunakan dalam bahasa sasaran maupun istilah
dari kamus bahasa Mandarin. 牡丹花(mŭ dān huā) diterjemahkan menjadi bunga
peony merupakan hasil terjemahan yang lazim digunakan pada bahasa sasaran.
4.1.1.5. Teknik Peminjaman
Teknik peminjaman digunakan dengan cara langsung menggunakan kata
atau ungkapan yang ada dalam bahasa sumber. Teknik peminjaman terdapat dua
macam yaitu teknik peminjaman murni dan peminjaman dinaturalisasikan.
Teknik peminjaman murni yaitu digunakan dengan cara tidak merubah ejaan dan
teknik peminjaman naturalisasi yaitu sumber dinaturalisasikan sesuai dengan
bahasa sasaran. Teknik peminjaman digunakan saat mahasiswa tidak menemukan
istilah yang sepadan dengan bahasa sumber. Teknik peminjaman banyak
digunakan untuk menerjemahkan istilah budaya kategori makanan, bangunan,
kegiatan di waktu luang dan artistik. Berdasarkan data yang diperoleh, terdapat
15 data atau 9% data yang menggunakan teknik peminjaman. Berikut ini adalah



































siheyuan sebagai sejarah budaya area terlindungi.
BSA : siheyuan sebagai sejarah budaya area yang terlindungi.
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Berdasarkan data diatas, teknik peminjaman digunakna untuk
menerjemahkan suatu bangunan tradisional di Tiongkok yang tidak ada padanan
katanya dalam bahasa Indonesia. Mahasiswa menerjemahkan 四合院 (sìhéyuàn)
menggunakan teknik peminjaman murni atau tidak merubah ejaan bahasa sumber.
Pada teknik peminjaman murni mahasiswa menenerjemahkan sesuai dengan
pinyin atau cara baca dalam bahasa mandarin.
Berbeda dengan 四 合 院 (sìhéyuàn) yang diterjamahkan dengan
menggunakan teknik peminjaman murni, di bawah ini adalah contoh istilah
budaya yang diterjemahkan dengan menggunakan teknik peminjaman yang

































































BSA: Mereka bukan datang membawa sedikit kacang, kuaci, benar-benar datang
membawa buah pir, buah persik dan lainnya, berkata dan memberikan
saya angpao.
Berbeda dengan contoh yang sebelumnya, pada data ini menggunakan
teknik peminjaman yang dinaturalisasi. 瓜 子 (guā zi) diterjemahkan menjadi
kuaci. Dalam bahasa mandarin bunyi konsonan g dilafaklan [k] dan bunyi z
dilafalkan [ts] dalam bahasa sumber. Naturalisasi dilakukan karena pelafalan
bunyi [kua tsi] dengan [kua ci] memiliki kemiripan. Hasil terjemahan tersebut
tidak merubah makna yaitu biji bunga matahari yang sudah diolah dan dapat
dimakan atau sebagai makanan ringan. Penyebutan kuaci juga sering digunakan
dalam bahasa sasaran, maka hasil terjemahan dapat diterima dan dipahami oleh
pembaca.
4.1.1.6. Teknik Generalisasi
Teknik generalisasi merupakan teknik yang menggunakan istilah yang
lebih umum atau netral dalam bahasa sasaran (Molina dan Albir, 2002). Teknik
generalisasi digunakan mahasiswa pada saat menerjemahkan istilah budaya yang
tidak ada padanannya seperti istilah budaya kategori flora, makanan, bangunan
dan pakaian. Berdasarkan data yang diperoleh, terdapat 9 data atau 5,4% data
yang menggunakan teknik generalisasi. Berikut ini adalah contoh teknik




































Bangunan sebagai sejarah budaya area terlindungi.
BSA : Bangunan khas Tiongkok sebagai sejarah budaya area yang terlindungi.
Pada hasil terjemahan tersebut, mahasiswa menggunakan teknik
generalisasi atau menerjemahkan dengan kata yang lebih umum. Dalam bahasa
Mandarin 四 合 院 (sìhéyuàn) merupakan bangunan atau tempat kediaman
bersejarah dengan halaman yang dikelilingi oleh empat bangunan. 四 合 院
(sìhéyuàn) merupakan bangunan yang tidak ada padanan kata dalam bahasa
sasaran. Sehingga, mahasiswa memilih istilah yang lebih umum yaitu bangunan
khas Tiongkok untuk menerjemahkan四合院 (sìhéyuàn).
Selain 四 合 院 (sìhéyuàn), istilah budaya kategori maknan juga
diterjemahkan dengan menggunakan teknik generalisasi. Berikut adalah






























BSA : Guru mempersilahkan kami memakan permen dan memakan kue.
Data diatas merupakan istilah budaya berupa makanan. 喜糖 (xǐtáng)
terdiri dari dua kata yaitu 喜 (xǐ) yang memiliki arti pernikahan dan 糖 (táng)
berarti permen. 喜糖 (xǐtáng) merupakan permen yang biasanya disajikan pada
acara pernikahan masyarakat Tiongkok. Berdasarkan data diatas, 喜糖 (xǐtáng)
diterjemahkan menjadi permen. Mahasiswa menerjemahkan kata tersebut
menjadi lebih umum atau genaral. Karena dalam bahasa sumber, permen tidak
digunakan pada acara tertentu seperti pernikahan.
4.1.1.7. Teknik Amplifikasi
Teknik amplifikasi merupakan teknik yang digunakan dengan
memberikan uraian penjelas (detail) atau informasi yang tidak ada dalam bahasa
sumber. Teknik amplifikasi juga dapat disebut teknik yang merubah informasi
atau ujaran dari implisit menjadi eksplisit. Berdasarkan data pada penelitian ini,
istilah budaya yang diterjemahkan menjadi eksplisit adalah istilah budaya
kategori makanan, artistik dan kebiasaan. Terdapat 9 data atau 5,4% data yang
menggunakan teknik amplifikasi. Berikut ini adalah contoh teknik amplifikasi








































































BSA: tanggal 15 bulan Agustus kalender Tiongkok adalah festival pertengahan
musim gugur, pada hari itu setiap keluarga berkumpul makan kue khas
hari raya tiongciu, kue khas hari raya tiongciu simbol berkumpul
Pada data diatas, 月饼 (yuèbǐng) diterjemahkan menggunakan teknik
amplifikasi dengan menerjemahkan istilah budaya makanan secara implisit
menjadi eksplisit. 月饼 (yuèbǐng) pada data di atas merupakan istilah budaya
implisit atau tidak dinyatakan secara jelas. Mahasiswa memparafrase kata yang
implisit menjadi eksplisit yaitu memberikan penjelasan atau detail makanan
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tersebut adalah kue khas hari raya tiongciu. Hari raya tiongciu merupakan kata
lain dari festival pertengahan musim gugur. Mahasiswa menggunakan teknik
amplifikasi bertujuan agar pembaca dapat memahami istilah budaya makanan
tersebut dengan mudah.
4.1.1.8. Teknik Transposisi
Teknik transposisi merupakan teknik yang digunakan dengan cara
mengubah kategori gramatikal misalnya merubah klausa menjadi frasa atau
mengubah kata kerja menjadi kata benda. Teknik transposisi digunakan untuk
menerjemahkan istilah budaya yang terdiri dari gabungan kata. Mahasiswa
menggunakan teknik transpoisi dalam menerjemahkan istilah budaya maknan dan
artistik. Berdasarkan data yang diperoleh, terdapat 5 data atau 3% data yang
menggunakan teknik transposisi. Berikut adalah contoh penggunaan teknik












































































makan, jadi semua tidak begitu suka makan.
BSA: Tahu pedas adalah masakan sichuan. Saya pikir sangat banyak orang
sangat familiar, banyak orang juga seing makan, jadi semua tidak begitu
suka makan,
Berdasarkan contoh diatas, 麻 婆 豆 腐 (mápó dòufŭ) diterjemahkan
menjadi tahu pedas. Hasil terjemahan tersebut menggunakan teknik trasformasi
yaitu mengubah kategori gramatikal. 麻婆豆腐 (mápó dòufŭ) merupakan kata
benda yaitu sebuah nama masakan yang berbahan dasar tahu dan merupakan
makanan khas dari kota Sichuan Tiongkok. Mahasiswa menambahkan kata
“pedas” yang merupakan termasuk dalam kategori kata sifat. Perubahan kategori
gramatikal terjadi dari “麻婆豆腐 (mápó dòufŭ)” yang merupakan kata benda
menjadi “tahu pedas” yang merupakan kata benda dengan kata sifat.
4.1.1.9. Teknik Reduksi
Teknik reduksi merupakan teknik yang digunakan dengan cara
mengurangi butir informasi atau mengimplisitkan informasi yang ada dalam teks
bahasa sumber (Molina dan Albir, 2002). Teknik reduksi dapat disebut juga
mengubah informasi dari eksplisit menjadi implisit. Teknik reduksi digunakan
mahasiswa dalam menerjemahkan istilah budaya kategori artistik dan kegiatan di
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waktu luang. Berdasarkan data yang diperoleh, terdapat 4 data atau 2,4% data






































































bisa melihat tidak sedikit tempelan ucapan.
BSA : Sampai hari ini, saat musim semi, saat menikah, di toko, saat pembukaan
hotel, semua orang bisa melihat banyak tempelan ucapan.
Pada data tersebut merupakan data dengan menggunakna teknik reduksi
dalam menerjemahkan istilah budaya. 对联儿 (duì lián ér) merupakan sebuah
tulisan yang berisi ucapan doa, harapan, bait atau syair yang ditempel di pintu
(atas pintu dan sebelah kanan kiri pintu). Mahasiswa menerjemhakan dengan
menggunakna istilah yang implisit dalam menerjemahkan istilah tersebut. 对联
儿 (duì lián ér) diterjemahkan menjadi “tempelan ucapan”. dari makna yang
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eksplisit yaitu ucapan doa, harapan, bait atau syair diterjemahkan dengan
menggunakan kata yang implisit yaitu “ucapan”.
4.1.1.10. Teknik Partikulasi
Teknik partikulasi yaitu menggunakan istilah yang lebih khusus dan
konkret. Mahasiswa menggunakan teknik partikulasi dalam menerjemahkan
istilah budaya kata sapaan. Berdasarkan data yang diperoleh, terdapat 2 data atau
1,2% data yang menggunakan teknik partikulasi. Berikut ini adalah contoh data


































































Mali terhadap supir berkata “pak, saya mau pergi Universitas Beijing.
BSA : Mali dan Dawei pergi ke Universitas Beijing, mereka pergi dengan naik
taxi. Mali berkata kepada supir “ pak, saya mau pergi ke Universitas
Beijing”.
Berdasarkan kalimat diatas, teknik partikulasi digunakan untuk
menerjemahkan 师傅 (shīfù). 师傅 (shīfù) dalam bahasa Mandarin merupakan
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seseorang pekerja yang terlatih (dalam kalimat diatas adalah pekerja supir taxi).
Mahasiswa menerjemahkan 师傅 (shīfù) dengan menggunakan istilah yang lebih
konkret menjadi kata sapaan “pak” yang biasa digunakan untuk memanggil supir
dalam bahasa sasaran.
4.1.1.11. Teknik Modulasi
Teknik modulasi adalah mengubah sudut pandang, fokus, atau kategori
kognitif dalam kaitannya dengan teks bahasa sumber. Mahasiswa menggunakna
teknik modulasi dalam menerjemahkan istilah budaya flora dan maknan.
Berdasarkan data yang diperoleh, terdapat 2 data atau 1,2% data yang
menggunakan teknik modulasi. Berikut adalah contoh penggunaan teknik

























Plum bunga adalah Tiongkok tradisional nama bunga salah satu.
BSA : Bunga keberuntungan adalah salah satu nama bunga tradisional
Tiongkok.
Berdasrakan data tersebut, penggunaan teknik modulasi mahasiswa
menerjemahkan 梅 花 (méihuā) yang memiliki makna bunga plum menjadi
bunga keberuntungan. Mahasiswa mengubah sudut pandang berdasarkan
kepercayaan masyarakat Tiongkok. Bunga plum merupakan salah satu bunga
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khas Tiongkok yang dipercaya sebagai bunga yang memberikan keberuntungan.
Dalam kalimat tersebut, menghasilkan terjemahan yang tidak dapat dipahami
oleh pembaca, karena pada kalimat tersebut menyatakan nama bunga bukan
makna bunga.
4.1.1.12. Teknik Harfiah
Teknik harfiah merupakan teknik penerjemahan dengan menerjemahkan
ungkapan kata demi kata. Teknik ini digunakan oleh mahasiswa dalam
menerjemahkan istilah budaya kata sapaan dan kegiatan di waktu luang.
Berdasarkan data yang diperoleh, terdapat 1 data atau 0,6% data yang

















































apa tinju? …… benar, shaolin tinju.
BSA : Bagaimana, belajar bersama dengan saya yuk? Belajar tinju apa itu? ……
benar, shaolin tinju.
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Pada kata 少林拳 (shàolín quán) diterjemahkan menggunakan teknik
harfiah atau kata perkata. Kata 少林拳 (shàolín quán) terdiri dari 少林 (shàolín)
yang merupakan nama biksu yang terkenal sebagi petarung budha yang hebat dan
拳 (quán) yaitu bermakna tinju. Dengan menggunakan teknik harfiah, mahsiswa
menerjemahkan 少林拳 (shàolín quán) menjadi shaolin tinju.
Selain menggunakan 10 teknik diatas, penerjemah juga menggunakan
varian ganda atau menerapkan dua teknik sekaligus dalam menerjemahkan satu
istilah budaya. Dibawah ini adalah contoh dan penjelasan hasil terjemahan
dengan menggunakan variasi ganda.
4.1.2. Varian ganda
Berdasarkan data yang diperoleh, mahasiswa tidak hanya menggunakan
satu teknik (varian tunggal) tetapi juga menggunakan dua teknik dalam
menerjemahkan istilah budaya (varian ganda). Varian ganda digunakan untuk
menerjemahkan istilah budaya yang susah untuk mencari padanan kata dalam
bahasa sasaran. Varian ganda digunakan untuk menerjemahkan flora, makanan,
kegiatan di waktu luang, artistik merupakan istilah yang dianggap sulit untuk
menemukan padanan kata. Teknik varian ganda meliputi teknik peminjaman dan
amplifikasi, teknik kalke dan peminjaman, teknik kalke dan amplifikasi, teknik
adaptasi dan deskripsi, teknik adaptasi dan amplifikasi, teknik peminjaman dan
deskripsi, teknik peminjaman dan generalisasi, teknik padanan mapan dan
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deskripsi, teknik generalisasi dan deskripsi. Berikut adalah data yang
menggunakan teknik terjemahan varian ganda.
Tabel 3. Teknik Terjemahan Varian Ganda
No Teknik Penerjemahan Jumlah Presentase
1 Teknik Peminjaman dan Amplifikasi 2 16,9%
2 Teknik Peminjaman dan Generalisasi 1 8,3%
3 Teknik Peminjaman dan Deskripsi 1 8,3%
4 Teknik Adaptasi dan Deskripsi 1 8,3%
5 Teknik Adaptasi dan Amplifikasi 1 8,3%
6 Teknik Kalke dan Amplifikasi 1 8,3%
7 Teknik Kalke dan Peminjaman 3 25%
8 Teknik Padanan Lazim dan Deskripsi 1 8,3%
9. Teknik Generalisasi dan Deskripsi 1 8,3%
Jumlah 12 100%
Di bawah ini adalah contoh dan penjelasan variasi ganda atau penggunaan
dua teknik dalam menerjemahkan satu istilah budaya.
4.1.2.1. Teknik Peminjaman dan Amplifikasi
Teknik peminjaman merupakan teknik terjemahan dengan pengambilan
kata bahasa sumber secara langsung dan teknik amplifikasi merupakan teknik
yang digunakan dengan memberikan uraian penjelas (detail) atau mengubah
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suatu istilah dari implisit menjadi eksplisit pada bahasa sasaran. Teknik
peminjaman dan amplifikasi merupakan dua teknik yang digunakan dalam
menerjemhakan istilah budaya kategori flora dan artistik. Berdasarkan data yang
diperoleh, terdapat 2 data atau 16,7% data yang menggunakan teknik peminjaman
dan amplifikasi. Berikut ini adalah contoh penggunaan teknik peminjaman dan














































Seringnya jenis pohon ada haitang, pohon jujube
BSA: Di depan ruang utama biasanya kanan kiri ada dua buah pohon setiap jenis,
seringnya ada jenis pohon haitang (Bunga yang mirip sakura), pohon
jujube.
Pada penerjemahan istilah 海 棠 (hǎitáng) mahasiswa menerjemahkan
menjadi haitang (Bunga yang mirip sakura). hasil terjemahan tersebut, mahasiswa
menggunakan dua teknik dalam menerjemahkan satu istilah budaya yaitu teknik
peminjaman dan teknik amplifikasi. Hasil terjemhaan “haitang” merupakan
teknik peminjaman istilah bahasa sumber. Teknik peminjaman yang digunakan
adalah teknik peminjaman murni dengan tidak mengubah ejaan dari bahasa
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sumber. “Bunga yang mirip bunga sakura” merupakan teknik amplifikasi yang
merupakan uraian penjelas untuk menjelaskan bentuk bunga tersebut.
4.1.2.2. Teknik Peminjaman dan Generalisasi
Teknik peminjaman merupakan teknik terjemahan dengan pengambilan
kata bahasa sumber secara langsung dan teknik generalisasi merupakan teknik
dengan menggunakan istilah yang lebih netral atau umum. Teknik peminjaman
dan teknik generalisasi merupakan dua teknik yang digunakan dalam
menerjemhakan istilah budaya kategori bangunan. Berdasarkan data yang
diperoleh, terdapat 1 data atau 8,3% data yang menggunakan teknik peminjaman
dan teknik generalisasi. Berikut ini adalah contoh penggunaan teknik peminjaman



































Siheyuan sebagai sejarah budaya area terlindungi.
BSA : Siheyuan rumah tradisional Tiongkok sebagai sejarah budaya area yang
terlindungi.
Pada istilah 四 合 院 (sī hé yuàn) mahasiswa menerjemahkan
menggunakan dua teknik yaitu teknik peminjaman dan teknik generalisasi. 四合
院 (sī hé yuàn) menggunakan teknik peminjaman murni diterjemahkan menjadi
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siheyuan sesuai dengan pinyin atau cara baca dalam bahasa mandarin. Teknik
generalisasi juga digunaknan dalam menerjemahkan 四合院 (sī hé yuàn). Hasil
terjemahan yang menggunakan teknik generalisasi yaitu rumah tradisional
Tiongkok. Mahasiswa menggunakan kata yang lebih umum karena, 四合院 (sī hé
yuàn) merupakan kata yang tidak ada padanan katanya dalam bahasa sumber.
4.1.2.3. Teknik Peminjaman dan Deskripsi
Teknik peminjaman merupakan teknik terjemahan dengan pengambilan
kata bahasa sumber secara langsung dan dilanjutkan menggunakan teknik
deskripsiuntuk menjelaskan bentuk dan fungsi istilah budaya. Kedua teknik
tersebut merupakan teknik yang digunakan dalam menerjemhakan istilah budaya
kategori kegiatan di waktu luang. Berdasarkan data yang diperoleh, terdapat 1
data atau 8,3% data yang menggunakan teknik peminjaman dan teknik deskripsi.
Berikut ini adalah contoh penggunaan teknik peminjaman dan teknik deskripsi
















































































































































BSA :Sebenarnya sangat banyak orang Tiongkok malam hari tidak terbiasa
keluar, mereka sebagian besar di dalam rumah, menonton TV lah,
menonton video lah, bermain poker lah, weiqi (permainan papan yang
dimainkan oleh dua orang), halma , catur Tiongkok lah…… juga ada
beberapa orang makan malam apapun seluruh orang rumah duduk
melingkar bersama, sambil minum teh sambil berbincang-bincang.
Pada data tersebut, mahasiswa menggunakan teknik peminjaman dan
deskripsi dalam menerjemahkan kata 围棋 (wéi qí). Teknik peminjaman yang
digunakan adalah teknik peminjaman murni yaitu tanpa merubah ejaan bahasa
sumber. Weiqi merupakan hasil terjemahan dengan menggunakan teknik
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peminjaman murni yaitu sesuai dengan pinyin atau cara baca bahasa Mandarin.
Ditambah dengan teknik deskripsi untuk memberikan penjelasan permainan
tersebut yaitu permainan papan yang dimainkan oleh dua orang.
4.1.2.4. Teknik Adaptasi dan Deskripsi
Teknik adaptasi yaitu mengganti unsur budaya pada bahasa sumber ke
dalam unsur budaya bahasa sasaran dan dilanjutkan menggunakna teknik
deskripsi untuk menjelaskan bentuk dan fungsi istilah budaya. Kedua teknik
tersebut merupakan teknik yang digunakan mahasiswa dalam menerjemhakan
istilah budaya kata sapaan. Berdasarkan data yang diperoleh, terdapat 1 data atau
8,3% data yang menggunakan teknik adaptasi dan teknik deskripsi. Berikut ini
adalah contoh dari teknik adaptasi dan deskripsi dalam menerjemahkan istilah
























































Anna : jangan bertanya, pasti adalah latihan meditasi pernafasaan.
BSA : Mali : Anna, kamu lihat beberapa Nyonya (sebutan untuk wanita yang
sudah tua) ini sedang melakuka apa?
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Anna : Jangan tanya, pastinya latihan meditasi pernafasaan
Hasil terjamahan tersebut menggunakan teknik adaptasi dan deskripsi. 老
太太 (lǎo tàitài) diterjemahkan menggunakan teknik adaptasi dengan kata sapaan
yang sesuai dengan budaya bahasa sasaran yaitu “nyonya”. Teknik deskripsi
digunakan untuk menjelaskan penggunaan sapaan tersebut. Saat menggunakan
teknik deskiripsi 老太太 (lǎo tàitài) diterjemahkan menjadi “sebutan untuk
wanita yang sudah tua”. Dengan menggunakan teknik adaptasi dan deskripsi kata
老太太 (lǎo tàitài) diterjemahkan menjadi nyonya (sebutan untuk wanita yang
sudah tua).
4.1.2.5. Teknik Adaptasi dan Amplifikasi
Teknik adaptasi yaitu mengganti unsur budaya pada bahasa sumber ke
dalam unsur budaya bahasa sasaran dan ditambah menggunakan teknik
amplifikasi yang memberikan penjelas atau memparafrase istilah dalam bahasa
sumber kedalam bahasa sasaran. Kedua teknik tersebt merupakan teknik yang
digunakan dalam menerjemahakan istilah budaya kata sapaan. Berdasarkan data
yang diperoleh, terdapat 1 data atau 8,3% data yang menggunakan teknik
















































































































Saya panggil kamu dengan kata “kakak perempuan” setuju?
BSA : (Mali dan Dawei pergi ke Universitas Beijing, mereka naik taxi)
Supir: …… kami supir juga orang, juga harus makan, betul tidak? Nona
(wanita muda) saya meminta anda ganti kendaraan ya, saya panggil kamu
“kakak perempuan” setuju?
Teknik yang digunakan pada data tersebut adalah teknik adaptasi dan
teknik amplifikasi. Pada penggunaan teknik adaptasi, mahasisa menggunakan
kata sapaan seperti dalam bahasa sumber yaitu “nona”. setelah menggunakan
teknik adaptasi, mahasiswa menambahkan teknik amplifikasi dengan
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menjelaskan ciri-ciri orang tersebut. Sehingga, hasil terjemahan 小姐 (xiăo jiě)
dengan menggunakan teknik adaptasi dan teknik amplifikasi adalah nona (wanita
muda).
4.1.2.6. Teknik Kalke dan Amplifikasi
Teknik kalke merupakan penerjemahan kata atau frase asing secara literal
baik secara leksikal maupun struktural dan menggunakan teknik amplifikasi yang
memberikan penjelas atau memparafrase istilah dalam bahasa sumber kedalam
bahasa sasaran. Kedua teknik tersebut merupakan teknik yang digunakan dalam
menerjemhakan istilah budaya bangunan. Berdasarkan data yang diperoleh
terdapat 1 data atau 8,3% data yang menggunakan teknik kalke dan teknik
amplifikasi. Berikut ini adalah contoh penggunaan teknik kalke dan amplifikasi


























































Olahraga, jam 6 sampai sudah kedai teh.
BSA : Mereka semua bangun sangat pagi, jam 5.30 langsung keluar untuk jalan,
olahraga, jam 6 sudah sampai di kedai teh (tempat untuk minum teh).
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Hasil terjemahan pada Kata 茶楼 (chálóu) adalah meggunkana teknik
kalke dan amplifikasi. 茶楼 (chálóu) dalam bahasa mandarin 茶 (chá) yang
berarti teh dah 楼(lóu) yang berarti adalah kedai atau bangunan. Mahasiswa
menerjemahkan menggunakan teknik kalke secara struktural yaitu menyesuaikan
gramatikal bahasa sasaran. Sehingga, 茶楼 (chálóu) diterjemahahkan menjadi
kedai teh. Selain menggunakan teknik kalke juga menggunakan teknik deskripsi.
Teknik deskripsi digunakan untuk menjelasakn fungsi tempat tersebut yaitu
“tempat untuk meminum teh”. dengan menggunakan teknik kelke dan deskripsi,
茶楼 (chálóu) diterjemahkan menjadi kedai teh (tempat untuk meminum teh).
4.1.2.7. Teknik Kalke dan Peminjaman
Teknik kalke merupakan penerjemahan kata atau frase asing secara literal
baik secara leksikal maupun struktural dan menggunakan teknik peminjaman
yaitu pengambilan kata bahasa sumber secara langsung. Merupakan dua teknik
yang digunakan dalam menerjemhakan istilah budaya makanan. Berdasarkan data
yang diperoleh terdapat 3 data atau 25% data yang menggunakan teknik kalke
dan teknik peminjaman. Berikut ini adalah contoh penggunaan teknik kalke dan





















































mie shou dan bir anggur. semoga songhua ulangtahun bahagia.
BSA : Mereka di restoran bebek panggang Beijing makan bebek panggang, mie
shou dan minum anggur. Semoga songhua di ulangtahuannya bahagaia.
Berdasrkan kalimat diatas, 寿面 (shòumiàn) diterjemahkan menggunakan
teknik kalke dan peminjaman. 寿面 (shòumiàn) yang merupakan makanan khas
yang dimakan saat ulangtahun. 寿面 (shòu miàn) terdiri atas kata 寿 (shòu) yang
bermakna panjang umur dan kata 面 (miàn) yang bermakna mie. Mahasiswa
menggunakan teknik peminjaman murni tanpa mengubah ejaan dari bahasa
sumber yaitu menggunakan 寿 (shòu) yang diambil berdasarkan pinyin atau cara
baca dalam bahasa Mandarin. Dengan menggunakan teknik kalke dan
peminjaman, hasil terjemahan kata寿面 (shòumiàn) adalah mie shou.
4.1.2.8. Teknik Padanan Lazim dan Deskripsi
Teknik padanan lazim adalah teknik yang menggunakan istilah atau
ungkapan yang menurut kamus atau pengguna bahasa merupakan padanan dalam
bahasa sasaran dan menggunakan teknik deskripsi dengan menjelaskan bentuk
dan atau fungsinya. Teknik padanan lazim dan deskripsi merupakan dua teknik
yang digunakan dalam menerjemahkan istilah budaya makanan. Berdasarkan data
yang diperoleh terdapat 1 data atau 8,3% data yang menggunakan padanan lazim
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dan teknik deskripsi. Berikut ini adalah contoh penggunaan teknik padanan lazim











































BSA : Songhua berkata “ orang Beijing suka makana hotpot (makanan rebusan
sayur dan daging), saat cuaca panas juga makan.
Berdasarkan data tersebut, penerjemahan 火锅 (huǒguō) diterjemahkan
menggunakan teknik padanan lazim dan deskripsi. Dengan teknik padanan lazim,
kata 火锅 (huǒguō) diterjemahkan sesuai dengan kamus bahasa Mandarin yang
digunakan oleh mahasiswa atau diterjemahkan sesuai dengan padanannya
menjadi hotpot. Hasil terjemahan “makanan rebusan sayur dan daging”
merupakan hasil terjemhan dengan menggunakan teknik deskripsi. Teknik
deskripsi digunakan untuk menjelaskan makanan tersebut. 火 锅 (huǒguō)
merupakan salah satu makanan Tiongkok yang berisi sayuran dan daging.
Dengan menggunakan teknik padanan lazim dan deskripsi 火 锅 (huǒguō)
diterjemahkan menjadi huoguo (makanan rebusan sayur dan daging).
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4.1.2.9. Teknik Generalisasi dan Deskripsi
Teknik generalisasi merupakan teknik yang menggunakan istilah yang
lebih umum atau netral dalam bahasa sasaran dan menggunakan teknik deskripsi
untuk menjelaskan bentuk dan fungsi istilah budaya. Teknik generalisasi dan
deskripsi merupakan dua teknik yang digunakan dalam menerjemahakan istilah
budaya kegiatan di waktu luang. Berdasarkan data yang diperoleh terdapat 1 data
atau 8,3% data yang menggunakan teknik generalisasi dan deskripsi. Berikut ini

















































































































































BSA :Sebenarnya sangat banyak orang Tiongkok malam hari tidak terbiasa
keluar, mereka sebagian besar di dalam rumah, menonton TV lah,
menonton video lah, bermain poker lah, weiqi, catur China (yang
dimainkan oleh 2 orang atau lebih), catur Tiongkok lah…… juga ada
beberapa orang makan malam apapun seluruh orang rumah duduk
melingkar bersama, sambil minum teh sambil berbincang-bincang.
Pada data diatas, 跳棋(tiaoqi) diterjemahkan menggunakan teknik varian
ganda yaitu teknik generalisasi dan deskripsi. Hasil terjemahan menjadi catur
China (yang dimainkan oleh 2 orang atau lebih). Teknik generalisasi digunakan
dengan menggunakan kata yang lebih umu 跳棋 (tiaoqi) diterjemahkan menjadi
“catur China” dan menggunakan teknik deskripsi untuk memberikan penjelasan
permainan catur tersebut yaitu “yang dimainkan oleh 2 orang atau lebih”.
Berdasarkan 18 teknik terjemahan yang dijelaskan oleh Molina dan Albir
(2002), mahasiswa dalam menerjemahkan istilah budaya Tiongkok dari bahasa
Mandarin ke dalam bahasa Indonesia menggunakan 12 teknik terjemahan. 12
teknik yang digunakan yaitu teknik penerjemahan kalke, deskripsi, adaptasi,
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padanan lazim, peminjaman, generalisasi, modulasi, amplifikasi, harfiah, reduksi
transposisi dan partikulasi. Terdapat 6 teknik terjemahan yang tidak digunakan
dalam menerjemahkan istilah budaya yaitu teknik kreasi Diskursif, amplifikasi
linguistik, kompresi linguistik, substitusi, kompresi dan variasi. Dalam penelitian
ini keenam teknik tersebut tidak dapat digunakan. Karena dalam menerjemahkan
istilah budaya tidak mengubah istilah budaya dengan kesepadanan temporer,
tidak menambah unsur lingistik dan yang biasa digunakan dalam terjemahan
consecutive interpreting dan dubbing, tidak mensintesa unsur linguistik dalam
teks bahasa sasarannya dan biasanya digunakan dalam simultaneous interpreting
dan subtitling, tidak mengubah unsur linguistik menjadi unsur paralinguistik
(intonasi, bahasa tubuh).
Penggunaan atau pemilihan teknik terjemahan berkaitan dengan hasil
terjemahan. Penggunaan teknik terjemahan yang kurang tepat, dapat
menyebabkan terjadinya penghilangan dan penambahan makna terjemahan. Oleh
karena itu, penulis mengklasifikasikan data teknik terjemahan yang menyebabkan
terjedinya penghilangan dan penambahan atau loss dan gain dalam makna
terjemahan. Dibawah ini uraian hasil penelitian yang berhubungan dengan
implikasi penggunaan teknik terhadap penghilangan (loss) dan penambahan (gain)
makna terjemahan.
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4.2. Dampak Penggunaan Teknik Terjemahan Terhadap
penghilangan dan Penambahan Makna Terjemahan
Penggunaan teknik terjemahan yang kurang tepat, dapat menyebabkan
terjadinya penghilangan (loss) dan penambahan (gain) makna terjemahan.
Berikut ini adalah data implikasi teknik terjemahan terhadap penghilangan dan
penambahan makna terjemahan.
Tabel 4. Data Penghilangan dan Penambahan Makna Terjemahan
No Jenis pergeseran Jumlah Presentase
1 Penghilangan (loss) 33 38,8%
2 Penambahan (gain) 48 56,5%
3 Penghilangan dan penambahan (loss and gain) 4 4,7%
Jumlah 85 100%
Pada data diatas menunjukan penghilangan dan penambahan makna
terjemahan adalah sebanyak 85 data. Berdasarkan 85 data terjemahan tersebut, 33
data atau 38,8% adalah data yang menunjukan penghilangan (loss) dan 48 data
atau 56,5% adalah data yang menunjukan penambahan (gain) dan 4 data atau
4,7% adalah data yang menunjukan keduanya yaitu pengurangan dan
penambahan (loss and gain) makna terjemahan. Berikut ini penjelasan
penggunaan teknik yang menyebabkan terjadinya penghilangan (loss) dan
penambahan (gain) dalam makna terjemahan.
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4.2.1. Penghilangan (loss)
Penghilangan dalam terjemahan merupakan makna yang ditunjukan oleh
kata atu ekspresi tertentu dalam bahasa sumber yang dihilangkan dalam hasil
terjemahan pada bahasa sasaran. Penghilangan makna dalam terjemahan istilah
budaya dapat menyebabkan terjemahan yang tidak sesuai dengan kebudayaan
bahasa sumber. Berikut adalah teknik yang menunjukan penghilangan (loss)
dalam terjemahan istilah budaya.
Tabel 5. Teknik Terjemahan yang Menyebabkan Penghilangan (Loss)
No. Teknik Terjemahan Jumlah Persentase
1. Teknik Generalisasi 9 27,3%
2. Teknik Peminjaman 8 24,2%
3. Teknik Adaptasi 6 18,2%
4. Teknik Reduksi 4 12,1%
5. Teknik Partikulasi 2 6,1%
6. Teknik Kalke dan Peminjaman 3 9,1%
7. Teknik Peminjaman dan Generalisasi 1 3,0%
Jumlah 33 100%
Berdasarkan tabel di atas, terdapat enam teknik varian tunggal dan dua
varian ganda yang menyebabkan terjadinya penghilangan (loss) makna
terjemahan. Pada teknik varian tunggal yaitu teknik generalisasi, teknik
peminjaman, teknik adaptasi, teknik reduksi dan teknik partikulasi. Pada teknik
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varian ganda yaitu teknik kalke dan teknik peminjaman, teknik peminjaman dan
generalisasi. Berikut ini adalah penjelasan dan contoh teknik yang menunjukan
penghilangan (loss) makna terjemahan.
4.2.1.1. Teknik Generalisasi
Teknik Generalisasi merupakan salah satu teknik varian tunggal yang
menyebabkan terjadinya penghilangan makna terjemahan. Berdasarkan data yang
diperoleh, terdapat 9 data atau 27,3% teknik generalisasi yang menyebabkan





























BSA : Guru mempersilahkan kami memakan permen dan memakan kue.
喜糖 (xĭ táng) terdiri dari dua kata yaiatu 喜 (xĭ) yang berarti pernikahan
dan 糖 (táng) yang berarti permen. 喜糖 (xĭ táng) merupakan permen yang
biasanya disajikan pada acara pernikahan masyarakat Tiongkok. Mahaiswa
menggunakan teknik generalisasi untuk menerjemahkan 喜糖 (xĭ táng) menjadi
“permen”. Hasil terjemahan diatas terjadi adanya loss pada makna kata 喜 (xĭ).
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喜 (xĭ) pada istilah tersebut berfungsi untuk menjelaskan permen yang disajikan
diacara pernikahan. Loss pada makna kata 喜 (xĭ) menyebabkan makna bahasa
sumber tidak tersampaikan ke dalam bahasa sasaran secara sepadan. Istilah
budaya tersebut dapat diterjemahkan sesuai dengan makna kata yaitu “permen
pernikahan”.
Selain 喜 糖 (xĭ táng) di ibawah ini juga terdapat contoh teknik




















































BSA: Songhua berkata “apakah kamu mau membeli pakaian tradisional
Tiongkok? Barusan melihat pakaian tradisional tiongkok semuanya bagus,
saya benar-benar ingin membeli semuanya.
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Selain喜糖(xĭ táng), 旗袍 (qí páo) juga diterjemahkan menggunakan kata
yang lebih netral. 旗袍 (qí páo) juga dikenal cheongsam atau pakaian tradisional
Tionghoa yang digunakan untuk seorang perempuan yang biasanya berwarna
merah dan terdapat motif pada pakaian tersebut. Motif pakaian tersebut seperti
bunga peony, bunga lotus, naga, ikan maupun motif lannya yang masing-masing
mempunyai makna tersendiri. 旗袍 (qí páo) diterjemahkan menjadi “pakaian
tradisional Tiongkok” merupakan hasil terjemahan yang menunjukan
penghilangan makna pakaian. Dengan hasil terjemahan menggunakna teknik
generalisasi tidak menunjukan pakaian tersebut merupakan pakaian tradisonal
Tiongkok yang digunakan oleh seorang perempuan (tidak digunakan untuk laki-
laki).
4.2.1.2. Teknik Peminjaman
Teknik peminjaman merupakan salah satu teknik yang mennunjukan
penghilangan (loss) makna terjemahan. Berdasarkan data yang diperoleh, terdapat
8 data atau 24,2% teknik peminjaman yang menyebabkan adanya penghilangan




































































guqin, pipa， zheng， di，erhu alat musik yang lainnya.
BSA : Di tengah kegiatan pertunjukan musik tradisional, tipe pemain tunggal
sangat jarang ditemui. Hanya memperkenalkan guqin, pipa, zheng, di,
erhu dan alat musik lainnya.
Dari data diatas, teknik peminjaman merupakan teknik yang menunjukan
adanya penghilangan makna terjemahan. Bahasa sumber memperkenalkan
macam-macam alat musik tradisional yang dimainkan oleh pemain tunggal di
Tiongkok. Karena alat musik tradisional tersebut tidak terdapat kesepadanan
dengan alat musik tradisional dalam bahasa sasaran maka mahasiswa
menggunakan teknik peminjaman untuk menerjemahkan istilah budaya tersebut.
Namun, hasil terjemahan mengakibatkan adanya pengurangan dalam makna
terjemahan. Pengurangan makna terjemahan seharusnya dapat dihindari dalam
menerjemhakan istilah budaya tersebut dengan diperkaya penjelasan lebih lanjut.
Selain itu, hasil terjemahan dengan menggunakan teknik peminjaman tidak dapat
dipahami atau diterima dalam bahasa Indonesian karena dalam bahasa sumber
tidak mengenal alat musik guqin, pipa, zheng, di maupun erhu.
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4.2.1.3. Teknik Adaptasi
Teknik adaptasi merupakan teknik yang digunakan dengan mengganti
budaya bahasa sumber menjadi budaya yang mirip dalam bahasa sasaran. Setiap
kebudayaan suatu negara mempunyai perbedaan. Sehingga, terdapat istilah
budaya yang tidak mempunyai padanan kata dalam bahasa sumber. Pada teknik
adaptasi terdapat 6 data atau 18,6% yang menunjukan penghilangan makna






































































hutang bank 8000 yuan memiliki Pinjaman
BSU: Tahun 1972, desa ini hanya memiliki empat ekor sapi tua, tiga gubuk yg
rusak, satu buah kereta kuda, pinjaman uang 8000 yuan ke bank.
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草房 (căo fáng) terdiri dari dua kata yaitu 草 (căo) yang berarti jerami
atau rumput dan 房 (fáng) yang berarti rumah. Berdasarkan komponen artinya, 草
房 (căo fáng) adalah rumah jerami. 草房 (căo fáng) diterjemahkan menggunakan
teknik adapatasi menjadi “gubuk”. Penggunaan teknik adaptasi pada kalimat
diatas menunjukan penghilangan terjemahan. Penghilangan terjemahan terjadi
pada fungsi dan bentuk. Rumah jerami berfungsi sebagai tempat tinggal yang
dihuni oleh satu keluarga atau lebih. Sedangkan, gubuk adalah rumah yang
berukuran kecil dan hanya menjadi tempat istirahat sementara.
4.2.1.4. Teknik Reduksi
Pada teknik reduksi terdapat 4 data atau 12,5% yang menunjukan
penghilangan makna terejmahan. Berikut adalah contoh teknik reduksi yang






































































bisa melihat tidak sedikit tempelan ucapan.
BSA : sampai hari ini, saat musim semi, saat menikah, di toko, saat pembukaan
hotel, semua orang bisa melihat tidak sedikit tempelan ucapan.
Berdasarkan data diasas, 对 联 儿 (duì liánr) diterjemahkan menjadi
tempelan ucapan. Hasil terjemahan tersebut menunjukan penghilangan makna
benda. 对联儿 (duì liánr) bukan hanya tempelan ucapan namun, tempelan
ucapan tersebut juga terdiri dari bait syair, doa maupun harapan yang ditulis dan
dipasang di sebelah kanan, kiri maupun atas pintu. Sehingga, hasil terjemahan
tersebut menunjukan penghilangan istilah budaya bahasa sumber ke dalam
bahasa sasaran.
4.2.1.5. Teknik Partikulasi
Teknik partikulasi merupakan teknik yang menunjukan adanya
pengurangan dalam makna terjemahan. Dibawah ini adalah contoh dan




































































Mali terhadap supir berkata “pak, saya mau pergi Universitas Beijing
BSA : Mali dan Dawei pergi melihat Universitas Beijing, mereka pergi naik taxi.
Mali berkata kepada supir “pak, saya mau pergi ke Universitas Beijing
Pada data diatas, 师 傅 (shī fù) diterjemahkan menggunakan teknik
partikulasi yang menunjukan penghilangan dalam makna terjemahan. Dalam
bahasa mandarin, 师傅 (shī fù) merupakan sebutan untuk orang yang memiliki
kemampuan dan hanya ditunjukan untuk seorang laki-laki. 师傅 (shī fù) dalam
konteks kalimat diatas merupakan panggilan untuk supir yang merupakan
seseorang mempunyai kemampuan dalam mengendarai mobil. Oleh karena itu,
hasil terjemahan “pak” merupakan hasil terjemahan yang menunjukan
penghilangan dalam makna terjemahan dari bahasa sumber kedalam bahasa
sasaran. Penghilangan makna terjadi pada fungsi sapaan tersebut yaitu sapaan
untuk seorang laki-laki yang memiliki kemampuan mengendarai mobil. Untuk
memanggil supir biasanaya menggunakan kata sapaan “pak” dalam bahasa
sumber. Namun kata sapaan tersebut tidak memiliki makna pekerja keras.
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4.2.1.6. Teknik Kalke dan Peminjaman
Pada penggunaan teknik terjemahan varian ganda, teknik kalke dan
peminjaman merupakan teknik yang termasuk dalam kategori penghilangan.
Terdapat 3 data atau 9,4% data yang menggunakan teknik kalke dan teknik
peminjaman terjadi penghilangan pada makna terjemahan. Berikut adalah contoh




















































mie shou dan bir anggur. semoga songhua ulangtahun bahagia.
BSA : Mereka di restoran bebek panggang Beijing makan bebek panggang, mie
shou dan minum anggur. Semoga songhua di ulangtahuannya bahagaia.
Pada teknik varian ganda, teknik yang menyebabkan penghilangan
terjemahan adalah teknik kelke dan peminjaman. Pada data diatas, 寿面 (shòu
miàn) diterjemahkan menjadi mie shou. Pada hasil terjemahan tersebut terdapat
penghilangan makna. Secara harfiah 寿面 (shòu miàn) terdiri dari dua kata yaitu
寿 (shòu) berarti panjang umur dan 面 (miàn) berarti mie. 寿面 (shòu miàn)
merupakan mie panjang umur dan dikenal mie yang panjangdan dimakan saat
ulang tahun dengan harapan panjang umur. Dengan hasil terjemahan “mie shou”
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terjadi penghilangan pada makna “panjang umur” yang tidak terdapat dalam
bahasa sasaran. Agar tidak menyebabkan penghilangan makna, istilah tersbut
dapat diterjemahkan menjadi mie panjang umur. Hasil terjemahan “mie panjang
umur” berterima dan dapat dipahami pada bahasa sasaran.
4.2.1.7. Teknik Peminjaman dan Generalisasi
Teknik peminjaman dan generalisasi merupakan teknik varian ganda yang
menunjukan penghilangan makna pada hasil terjemahan. Pada teknik tersebut
terdapat 1 data yang menunjukan penghilangan makna terjemahan. Berikut
adalah contoh dan penjelasan teknik peminjaman dan generalisasi yang



































Siheyuan sebagai sejarah budaya area terlindungi.
BSA : Siheyuan rumah tradisional Tiongkok sebagai sejarah budaya area yang
terlindungi.
Pada data diatas, 四合院 (sìhéyuán) diterjemahkan menggunakan teknik
peminjaman dan generalisasi. Teknik tersebut menunjukan penghilangan dalam
terjemahan. Penggunaan teknik generalisasi menunjukan penghilangan makna
pada hasil terjemahan. 四 合 院 (sìhéyuán) merupakan bangunan tradisional
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tiongkok, namun hasil terjemahan tersebut menunjukan mahasiswa mengurangi
makna dari ciri khas rumah dalam bahasa sumber. mahasiswa tidak memberikan
penejelasan mengenai bangunan 四合院 (sìhéyuán). Sehingga, hasil terjemahan
tidak dapat dipahami oleh pembaca karena dengan hasil terjemahan tersebut
masih terlelu luas. Mahasiswa dapat menghindari teknik generalisasi karena dapat
mengakibatkan hasil terjemahan terlalu luas atau kurang spesifik dalam
menerjemahkan suatu istilah budaya.
4.2.2. Penambahan (gain)
Penambahan (gain) dalam terjemahan merupakan informasi yang tidak
terdapat atau tidak ditemukan dalam bahasa sumber, tetapi informasi tersebut
ditambahkan kedalam bahasa sasaran. Berikut adalah teknik yang termasuk
dalam kategori penambahan (gain).
Tabel 6. Teknik Terjemahan yang Menghasilkan Penambahan (Gain)
No. Teknik Terjemahan Jumlah Persentase
1. Teknik Deskripsi 25 52,1%
2. Teknik Amplifikasi 9 18,7%
3. Teknik Adaptasi 7 14,6%
4. Teknik transposisi 4 8,3%
5. Teknik Modulasi 2 4,2%
6. Teknik Padanan Lazim dan Deskripsi 1 2,1%
Jumlah 48 100%
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Berdasrkan tabel diatas, terdapat lima teknik varian tunggal dan satu
teknik varian ganda yang menunjukan terjadinya penambahan (gain) makna
terjemahan. Pada teknik varian tunggal yaitu terdapat teknik deskripsi, teknik
amplifikasi, teknik adaptasi, teknik transposisi, teknik modulasi. Pada teknik
varian ganda yaitu terdapat teknik kalke dan teknik deskripsi. Berikut ini adalah
penjelasan dan contoh teknik yang menunjukan penambahan (gain) pada makna
terjemahan.
4.2.2.1. Teknik Deskripsi
Teknik deskripsi merupakan teknik yang termasuk menunjukan
penambahan terjemahan. Terdapat 25 data atau 52,1% data yang menggunakan




































Bangunan sebagai sejarah budaya area terlindungi.
BSA : Bangunan (berbentuk segi empat yang terdiri dari 4 bangunan besar
yang mengelilingi halaman) sebagai sejarah budaya area yang terlindungi.
Berdasarkan data diatas, penggunaan teknik deskripsi dapat
mengakibatkan penambahan dalam terjemahan. 四合院 (siheyuan) diterjemahkan
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menjadi Bangunan (berbentuk segi empat yang terdiri dari 4 bangunan besar yang
mengelilingi halaman). 四合院 (siheyuan) diterjemahkan dengan menggunakan
penambahan dengan penjelasan informasi yang hampir memiliki konsep yang
serupa.
4.2.2.2. Teknik Amplifikasi
Teknik amplifikasi merupakan salah satu teknik yang dapat terjadi adanya
penambahan (gain) pada hasil terjemahan. Pada teknik amplifikasi terdapat 9 data
atau 18,7% data teknik amplifikasi yang menunjukan penambahan (gain) dalam









































































BSA: Tanggal 15 bulan Agustus kalender Tiongkok adalah festival pertengahan
musim gugur, pada hari itu setiap keluarga berkumpul makan kue khas
hari raya tiongciu, kue khas hari raya tiongciu simbol berkumpul
Pada data tersebut, 月饼 (yuebing) diterjemahkan menjadi kue khas hari
raya tiongciu. 月饼 (yuebing) merupakan kue yang berbentuk bulat dan dikenal
sebagai kue bulan. Dapat disebut juga kue khas pada saat hari raya tiongciu atau
kue khas pada festival pertengahan musim gugur. Hasil terjemahan pada data
diatas terdapat penambahan penjelasan makanan yang tidak ada dalam bahasa
sumber. Mahasiswa memberikan penjelasan waktu saat memakan kue tersebut.
4.2.2.3. Teknik Adaptasi
Tteknik adaptasi merupakan teknik yang termasuk menunjukan
penambahan terjemahan. Terdapat 7 data atau 14,6% data yang menggunakan





































BSA : Beberapa hari dekat ini, keluarga kami akhir-akhir ini juga sudah mulai
membuat kue keranjang.
Berdasarkan contoh diatas, 年糕 (niangao) diterjemahkan menjadi kue
keranjang. Meskipun 年糕 (niangao) merupakan kue khas dari negara Tiongkok,
tetapi masyarakat pada bahasa sumber telah mengenalnya dengan sebutan kue
keranjang. Disebut kue kranjang karena bentuknya yang mirip seperti sebuah
keranjang. Hasil terjemahan 年糕 (niangao) menjadi kue keranjang menunjukan
adanya penambahan pada bentuk kue. Sedangkan, bahasa sumber hanya
menyebutkan年糕 (niangao) tidak menjelaskan bentuk kue tersebut.
4.2.2.4. Teknik Transposisi
Teknik transposisi merupakan teknik yang termasuk menunjukan
penambahan terjemahan. Terdapat 4 data atau 8,3% data yang menggunakan













































































makan, jadi semua tidak begitu suka makan.
BSA : Tahu pedas adalah masakan sichuan. Saya pikir sangat banyak orang
sangat familiar, banyak orang juga sering makan, jadi semua tidak begitu
suka makan,
Pada data diatas, 麻婆豆腐 (mapodoufu) diterjemahkan menggunakan
teknik transposisi yang menunjukan penambahan dalam makna terjemahan. 麻婆
豆腐 (mapodoufu) diterjemahkan menjadi “tahu pedas”. Berdasarkan konteks
kalimat diatas, menjelaskan mapo doufu adalah nama makanan atau sayuran dari
kota sichuan Tiongkok. Makanan tersebut sangat dikenal oleh masyarakat
Tiongkok, selain itu juga masyarakat Tiongkok tidak jarang memakanan maknan
tersebut. Penambahan terjadi pada penambahan kata sifat yaitu “pedas”. Kata
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sifat tersebut merupakan penambahan pada hasil terjemahan bahasa sumber yang
tidak terdapat pada teks dalam bahasa sasaran.
4.2.2.5. Teknik Modulasi
Teknik modulasi merupakan teknik yang termasuk menunjukan
penambahan terjemahan. Terdapat 2 data atau 4,2% data yang menggunakan
teknik modulasi. Berikut adalah contoh teknik modulasi yang menunjukan

























Plum bunga adalah Tiongkok tradisional nama bunga salah satu.
BSA : Bunga keberuntungan adalah salah satu nama bunga tradisional
Tiongkok.
Berdasarkan data diatas, penggunaan teknik modulasi menunjukan
penambahan sekaligus merubahan makna terjemahan. 梅 花 (meihua) yang
diterjemahkan menjadi bunga keberuntungan terjadi penambahan makna. Pada
bahasa sumber menyebutkan 梅花 (meihua) yang merupakan bunga tradisional
Tiongkok. Namun, hasil terjemahan menambahkan makna bunga Tiongkok
tersebut dengan menggunakan kata “keberuntungan”. Bunga tradisional
Tiongkok tersebut dikenal dengan simbol keberuntungan tetapi, dalam konteks
kalimat bahasa sumber tidak menyebutkan informasi tersebut. Penambahan
90
dalam terjemahan tersebut menyebabkan hasil terjemahan tidak dapat dipahami
oleh pembaca.
4.2.2.8. Teknik Padanan Lazim dan Deskripsi
Teknik padanan lazim dan deskripsi merupakan teknik yang menunjukan
penambahan makna terjemahan. Berdasarkan data yang diperoleh, terdapat 1 data
atau 2,1% data. Berikut adalah contoh Teknik padanan lazim dan deskripsi yang











































BSA : Songhua berkata “ orang Beijing suka makana hotpot (makanan rebusan
sayur dan daging), saat cuaca panas juga makan.
Berdasarkan data tersebut, 火锅 (huǒguō) diterjemahkan menggunakan
teknik padanan lazim dan deskripsi yang menunjukan penambahan dalam
terjemahan. Dengan teknik padanan lazim, 火锅 (huǒguō) diterjemahkan sesuai
dengan kamus bahasa Mandarin yang digunakan oleh mahasiswa atau
diterjemahkan sesuai dengan padanannya menjadi hotpot. Tujuan teknik deskripsi
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digunakan untuk menjelaskan makanan 火锅 (huǒguō) merupakan salah satu
makanan Tiongkok yang berisi sayuran dan daging. Namun, penjelasan terebut
menyebabkan penambahan makna yang tidak terdapat bahasa sumber. Penjelasan
dalam terjemahan dapat dihilangkan jika teknik padanan lazim sudah dapat
dimengerti oleh pembaca.
4.2.3. Penghilangan (loss) dan Penambahan (gain)
Penghilangan dan penambahan juga terjadi pada hasil terjemahan istilah
budaya Tiongkok dari bahasa Mandarin kedalam bahasa Indonesia. Pengurangan
dan penambahan terjadi pada penggunaan teknik varian ganda. Kedua teknik
yang digunakan untuk menerjemahkan istilah budaya tidak sepadan atau
mengalami pengurangan yaitu informasi yang terdapat dalam bahasa sumber
dihilangkan dalam bahasa sasaran dan penambahan yaitu informasi yang tidak
terdapat dalam bahasa sumber ditambahkan dalam bahasa sasaran. Berikut adalah
teknik yang menunjukan penambahan (gain) dalam terjemahan.
Tabel 6. Teknik Terjemahan yang Menghasilkan Pengurangan dan
Penambahan (Loss dan Gain)
No. Teknik Terjemahan Jumlah Persentase
1. Teknik Peminjaman dan Amplifikasi 2 50%
2. Teknik Generalisasi dan Deskripsi 1 25%
3. Teknik Peminjaman dan Deskripsi 1 25%
Jumlah 5 100%
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Berdasarkan tabel diatas, terdapat tiga teknik varian ganda yang
menunjukan penghilangan dan penambahan terjemahan yaitu teknik peminjaman
dan amplifikasi, teknik generalisasi dan deskripsi, teknik peminjaman dan
deskripsi. Berikut ini adalah penjelasan dan contoh teknik yang menunjukan
penghilangan dan penambahan terjemahan.
4.2.3.1. Teknik Peminjaman dan Amplifikasi
Teknik peminjaman dan amplifikasi merupakan teknik varian ganda yang
menunjukan penghilangan sekaligus penambahan dalam hasil terjemahan.
Berdasarkan data yang diperoleh, terdapat 2 data atau 3,8% data Berikut adalah















































Seringnya jenis pohon ada haitang, pohon jujube
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BSA: Di depan ruang utama biasanya kanan kiri ada dua buah pohon setiap jenis,
seringnya jenis pohon ada haitang (bunga yang mirip sakura), pohon
jujube.
Pada data diatas, 海 棠 (hăitáng) diterjemahkan menggunakan teknik
varian ganda yaitu teknik peminjaman dan amplifikasi. Teknik tersebut
menunjukan penambahan (gain) dalam terjemahan. 海棠 (hăitáng) diterjemahkan
menjadi haitang (bunga yang mirip sakura). Penggunaan teknik peminjaman
menunjukan adanya pengurangan makna. Dalam bahasa sumber tidak mengenal
pohon haitang, mahasiswa tidak memberikan penjelasan mengenai pohon haitang.
Sehingga hasil terjemahan dengan menggunakan teknik peminjaman mengurangi
arti pohon haitang yang sebenarnya dan dapat menyebaabkan hasil terjemahan
tidak dapat dipahami oleh pembaca bahasa sasaran.
Pada penggunaan teknik amplifikasi, 海 棠 (haitang) diterjemahkan
menjadi “bunga yang mirip sakura”. Pada hasil terjemahan tersebut, mahasiswa
menganggap 海棠 (haitang) merupakan bunga yang berbentuk seperti sakura.
Menggunakan kata sakura karena bunga negara jepang tersebut diketahui dan
dikenal pada bahasa sumber. Penjelasan “bunga yang mirip sakura” tersebut tidak
ada dalam bahasa sumber. Sehingga, terjadi adanya penambahan (gain) pada
hasil terjemahan. Pada teknik peminjaman dan amplifikasi menunjukan adanya
pengurangan dan penambahan terjemahan. Teknik tersebut alangkah baiknya
dihindari karena berdampak pada hasil terjemahan yang tidak sepadan.
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4.2.3.2. Teknik Generalisasi dan Deskripsi
Teknik generalisasi dan deskripsi merupakan teknik yang menunjukan
penambahan makna terjemahan. Berdasarkan data yang diperoleh, terdapat 2 data
atau 3,8% data. Berikut adalah contoh teknik adaptasi dan deskripsi yang
















































































































































BSA :Sebenarnya sangat banyak orang Tiongkok malam hari tidak terbiasa
keluar, mereka sebagian besar di dalam rumah, menonton TV lah,
menonton video lah, bermain poker lah, weiqi, Catur china (yang
dimainkan oleh 2 orang atau lebih), catur Tiongkok lah…… juga ada
beberapa orang makan malam apapun seluruh orang rumah duduk
melingkar bersama, sambil minum teh sambil berbincang-bincang.
Pada data diatas, 跳 棋 (tiàoqí) diterjemahkan menggunakan teknik
generalisasi dan deskripsi.跳棋(tiaoqi) diterjemahkan menjadi Catur china (yang
dimainkan oleh 2 orang atau lebih). Pada teknik generalisasi 跳 棋 (tiaoqi)
diterjemahkan menjadi catur China yang menunjukan adanya penghilangan
terjemahan. 跳 棋 (tiaoqi) merupakan permainan sejenis catur tetapi memiliki
peraturan permainan yang berbeda. Dengan menggunakan teknik
generalisasi,menghasilakan hasil terjemahan istilah budaya yang tidak sepadan.
Penggunaan teknik deskripsi, hasil terjemahan menunjukan penambahan
ketentuan permainan tersebut. Ketentuan permainan tersebut tidak dijelaskan
dalam bahasa sumber sehingga pada teknik deskripsi menunjukan adanya
penambahan informasi terjemahan. Teknik generalisasi dan deskripsi lebih baik
tidak digunakan karena berdampak pada pengurangan sekaligus penambahan
terjemahan.
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4.2.3.3. Teknik Peminjaman dan Deskripsi
Teknik peminjaman dan deskripsi merupakan teknik yang menunjukan
penambahan makna terjemahan. Berdasarkan data yang diperoleh, terdapat 1 data
atau 1,9% data. Berikut adalah contoh Teknik peminjaman dan Deskripsi yang
















































































































































BSA : Sebenarnya sangat banyak orang Tiongkok malam hari tidak terbiasa
keluar, mereka sebagian besar di dalam rumah, menonton TV lah,
menonton video lah, bermain poker lah, weiqi (permainan papan yang
dimainkan oleh dua orang), halma , catur Tiongkok lah…… juga ada
beberapa orang makan malam apapun seluruh orang rumah duduk
melingkar bersama, sambil minum teh sambil berbincang-bincang.
Data di atas merupakan penggunaan teknik peminjaman dan deskiripsi
untuk menerjemahkan istilah budaya Tiongkok. 围 棋 (weiqi) diterjemahkan
menjadi weiqi (permainan papan yang dimainkan oleh dua orang). Penggunaan
teknik peminjaman menunjukan adanya pengurangan makna terjemahan. weiqi
merupakan suatu permainan papan yang biasanya dimainkan oleh masyarakat
Tiongkok. Dengan penggunakan teknik peminjaman, makna terjemahan tidak
dapat diketahui dalam bahasa sumber.
Penggunaan teknik deskripsi, 围 棋 (weiqi) diterjemahkan dengan
menambahkan penjelasan mengenai konsep permainan tersebut. Mahasiswa
menggunakan penjelasan pada hasil terjemahan dengan tujuan agar hasil
terjemahan dapat dipahami. Namun, penjelasan tersebut merupakan penambahan
bahasa sumber tidak menjelaskan konsep permainan tersebut. Teknik
peminjaman dan deskripsi kurang tepat untuk menerjemahkan istilah budaya
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yang menyebabkan penghilangan dan pengurangan terjemahan. Kreativitas dan
pengetahuan penerjemah sangat diperlukan dalam menerjemahkan istilah budaya
agar mendapatkan hasil terjemahan yang sesuai dan sepadan.
4.3. Dampak penghilangan dan Penambahan Makna Terjemahan
Terhadap Hasil Terjemahan
Pengurangan dan penambahan makna terjemahan merupakan hal yang
sering muncul pada hasil terjemahan. Penghilangan dan penambahan merupakan
salah satu penyebab hasil terjemahan tidak sepadan dengan bahasa sumber.
Berikut ini adalah penjelasan dampak pengurangan dan penambahan makna
terhadap hasil terjemahan mahasiswa yang menggunakan teknik penerjemahan.
4.3.1. Dampak Penghilangan Makna Berdasarkan Teknik Penerjemahan
Penghilangan makna merupakan salah satu kesalahan yang dilakukan oleh
mahasiswa dalam menerjemahkan istilah budaya Tiongkok ke istilah bahasa
Indonesia. Penghilangan makna dapat berdampak pada hasil terjemahan. Dampak
penghilangan makna berdasarkan teknik yang digunakan adalah sebagai berikut.
4.3.1.1. Teknik Generalisasi
Teknik generalisasi merupakan teknik yang menggunakan istilah yang
lebih umum atau netral dalam bahasa sasaran (Molina dan Albir, 2002). Menurut
(Newmark, 1988) teknik generalisasi adalah teknik neutralization dan menurut
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(Baker, 1992) translation neutal atau less exspressive dan translation by general
word (Superordinate).
Berdasarkan analisis diatas, teknik generalisasi merupakan teknik yang
menunjukan penghilangan makna dalam terjemahan. Penghilangan makna yang
dilakukan oleh mahasiswa berdampak pada hasil terjemahan. Dampak
penggunaan teknik generalisasi terhadap hasil terjemahan adalah pengurangan
makna inti atau makna yang penting menyebabkan hasil terjemahan tidak
sepadan. Pengurangan makna dengan menggunakan teknik generalisasi
berdampak pada hasil terjemahan yang tidak dapat berterima dan tidak sepadan.
Misalnya pada istilah budaya makanan yaitu 喜糖 (xĭ táng) terdiri dari dua kata
yaiatu 喜 (xĭ) yang berarti pernikahan dan 糖 (táng) yang berarti permen. Dengan
menggunakan teknik generalisasi mahasiswa menerjemahkan mmenjadi
“permen”. penghilangan makna terdapat pada kata 喜 (xĭ) yang berarti
pernikahan. 喜 (xĭ) merupakan makna inti atau makna penting dari istilah tersebut.
Dengan hilangnya makna tersebut menyebabkan hasil terjemahan tidak sepadan
dengan bahasa sumber. “Permen pernikahan” dalam bahasa sumber memiliki
perbedaan makna dengan “permen” dalam bahasa sasaran.
Selain pengurangan pada inti makna istilah budaya, penggunaan kata yang
netral berdampak pada hasil terjemahan yaitu daapat meneyebabkan pembaca
tidak mengetahui makna yang sebenarnya. Contohnya pada istilah budaya
kategori pakaian 旗 袍 (qí páo) diterjemahkan menjadi pakaian tradisional
Tiongkok. Terjemahan tersebut terlalu general atau umum yang menyebabkan
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pembaca tidak dapat memahami pakaian tradisional tersebut. Negara Tiongkok
mempunyai berbagai pakaian tradisonal yang berbeda-beda antara satu daerah
dengan daerah lain atau antara suku satu dengan suku yang lain. Sehingga hasil
terjemahan tersebut tidak dapat berterima.
4.3.1.2. Teknik Peminjaman
Teknik Peminjaman dilakukan dengan teknik pengambilan kata bahasa
sumber secara langsung. Teknik peminjaman terdapat dua jenis yaitu teknik
peminjaman murni dan teknik peminjaman naturalisasi. Teknik peminjaman
murni (pure borrowing) merupakan teknik yang digunakan tampa merubah ejaan,
teknik peminjaman murni menurut (Newmark, 1988) disebut dengan transference,
menurut (Baker, 1992) teknik peminjaman disebut loan word, menurut (Hoed,
2006) teknik peminjaman murni adalah teknik peminjaman yang tidak diberi
padanan. Teknik peminjaman naturalisasi (naturalization) yaitu teknik
peminjaman yang sesuai aturan ejaan dalam bahasa sasaran. Teknik naturalisasi
menurut (Hoed, 2006) disebut penerjemahan fonologis. Teknik peminjaman
menunjukan penghilangan makna dalam terjemahan. Penghilangan makna yang
dilakukan oleh mahasiswa berdampak pada hasil terjemahan.
Dampak penggunaan teknik peminjaman terhadap hasil terjemahan
istilah budaya Tiongkok adalah tingkat keberterimaan terjemahannya rendah.
Teknik peminjaman dapat menyebabkan hasil terjemahan tidak dapat dipahami
oleh pembaca. Hal tersebut dapat terjadi jika peminjaman pada kata yang jarang
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diketahui pada bahasa Indonesia. Contohnya pada istilah budaya artistik yang
berupa alat musik yang bernama 古 琴 (gŭ qín). Alat musik diterjemahkan
dengan menggunakan teknik peminjaman tidak dapat dipahami oleh pembaca.
Sehingga hasil terjemahan tersebut tidak berterima.
Teknik peminjaman dapat mengakibatkan perbedaan sudut pandang
antara pembaca dan penerjemah. Misalnya pada istilah budaya artistik alat musik
yaitu 琵琶 (pí pá). Dengan menggunakan teknik peminjaman, alat musik tersebut
diterjemahkan menjadi “pipa”. hasil terjemahan tersebut dapat mengakibatkan
perbedaan sudut pandang pembaca dengan penerjemah. Pembaca memahami
bahwa “pipa” merupakan alat yang digunakan untuk mengalirkan barang cair
atau gas. Pembaca dapat mempresentasikan suatu alat musik yang terbuat dari
pipa. Sedangkan, sudut pandang penerjemah adalah menyebutkan alat musik
yang bernama pipa dalam bahasa Mandarin. Hasil terjemahan tersebut tidak
sepadan dan tidak dapat berterima.
4.3.1.3. Teknik Adaptasi
Teknik adaptasi merupakan teknik yang digunakan dengan cara
mengganti unsur budaya pada bahasa sumber ke dalam unsur budaya bahasa
sasaran (Molina dan Albir, 2002) menurut (Newmark 1988) teknik adaptasi
disebut cultural aquivalen, menurut (Baker, 1992) teknik adaptasi disebut
cultural substitution, menurut (Hoed, 2016) teknik adaptasi disebut dengan
padanan budaya. Pada analisis diatas, teknik adaptasi menunjukan penghilangan
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makna dalam terjemahan. Penghilangan makna yang dilakukan oleh mahasiswa
berdampak pada hasil terjemahan.
Dampak penggunaan teknik adaptasi terhadap hasil terjemahan adalah
hasil terjemahan dapat mengurangi makna yang sebenarnya. Misalkan pada
istilah budaya kategori bangunan yang bernama 草房 (căo fáng). istilah tersebut
terdiri dari dua kata yaitu 草(căo) yang berarti jerami atau rumput dan 房 (fáng)
yang berarti rumah. Berdasarkan komponen artinya, 草房 (căo fáng) adalah
rumah jerami.dengan menggunakan teknik adaptasi hasil terjemahan istilah
tersebut adalah “gubuk”. Hasil terjemahan tersebut dapat mengurangi makna
yang sebenarnya. 草 房 (căo fáng) merupakan rumah yang dihuni berubah
menjadi gubuk yang merupakan tempat peristirahatan sementara dalam bahasa
sasaran. Dengan mengunakan teknik adaptasi menyebabkan hasil terjemahan
tidak sepadan.
4.3.1.4. Teknik Reduksi
Teknik reduksi merupakan teknik yang digunakan dengan cara
mengurangi butir informasi atau mengimplisitkan informasi yang ada dalam teks
bahasa sumber (Molina dan Albir, 2002). Pada analisis diatas, teknik reduksi
menunjukan penghilangan makna dalam terjemahan. Penghilangan makna yang
dilakukan oleh mahasiswa berdampak pada hasil terjemahan.
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Mengimplisitkan informasi dapat menyebabkan hasil terjemahan tidak
sepadan dengan bahasa sumber. Contohnya pada istilah budaya artistik 对联儿
(duì liánr) merupakan ucapan, bait syair, doa maupun harapan yang ditulis dan
dipasang di sebelah kanan, kiri maupun atas pintu. Dengan mengeksplisitkan
istilah tersebut menjadi tempelan ucapan menyebabkan hasil terjemahan tidak
sepadan. Tidak sepadan karena istilah tersebut bukan hanya berisi ucapan saja,
tetapi berisi ucapan, bait syair, doa maupun harapan.
4.3.1.5. Teknik Partikulasi
Teknik partikulasi dilakukan dengan mengganti istilah bahasa sumber
menjadi lebih konkrit atau lebih khusus. Pada analisis diatas, teknik partikulasi
menunjukan penghilangan makna dalam terjemahan. Penghilangan makna yang
dilakukan oleh mahasiswa berdampak pada hasil terjemahan.
Dampak penggunaan teknik partikulasi terhadap hasil terjemahan adalah
makna terjemahan tidak sepadan dengan makna bahasa sasaran. Misalnya pada
istilah budaya kata sapaan 师傅 (shī fù) diterjemahkan menjadi pak. Dalam
bahasa Mandarin, 师傅 (shī fù) merupakan sebutan untuk orang yang memiliki
kemampuan dan hanya ditunjukan untuk seorang laki-laki. Dengan menggunakan
teknik partikulasi dapat menyebabkan hasil terjemahan tidak sepadan.
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4.3.1.6. Teknik Kalke dan Peminjaman
Teknik kalke merupakan penerjemahan kata atau frase asing secara literal
baik secara leksikal maupun struktural (Molina dan Albir, 2002). Teknik
Peminjaman dilakukan dengan teknik pengambilan kata bahasa sumber secara
langsung. Kedua teknik tersebut digunakan sekaligus dalam menerjemahkan
istilah budaya Tiongkok kedalam istilah bahasa Indonesia oleh mahasisw D3
bahasa Mandarin. Berdasarkan analisis penghilangan terjemahan, teknik kalke
dan peminjaman menunjukan penghilangan makna dalam terjemahan.
Penghilangan makna yang dilakukan oleh mahasiswa berdampak pada hasil
terjemahan.
Dampak penggunaan teknik kalke dan peminjaman terhadap hasil
terjemahan adalah kurang sepadan dan kurang berterima. Data yang menunjukan
dampak pengunaan teknik kalke dan peminjaman terhadap hasil terjemahan yaitu
pada istilah budaya kategori makanan. 寿面 (shòu miàn) terdiri dari dua kata
yaitu 寿 (shòu) berarti panjang umur dan 面 (miàn) berarti mie. 寿面 (shòu
miàn) merupakan mie panjang umur dan dikenal mie yang panjangdan dimakan
saat ulang tahun dengan harapan panjang umur. Istilah tersebut diterjemahkan
menjadi “mie shou” dengan menggunakan teknik kalke dan peminjaman. Hasil
terjemahan kurang sepadan karena hasil terjemahan tidak menyebutkan makna
yang mengandung “panjang umur”. makna tersebut merupakanan makna inti atau
penting yang tidak dapat dihilangkan. Selain itu, dengan menggunakan teknik
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peminjaman menyebabkan hasil terjemahan tidak berterima karena Dalam bahasa
sasaran tidak mengenal “mie shou”.
4.3.1.7. Teknik Peminjaman dan Generalisasi
Teknik Peminjaman dilakukan dengan teknik pengambilan kata bahasa
sumber secara langsung. Teknik generalisasi merupakan teknik yang
menggunakan istilah yang lebih umum atau netral dalam bahasa sasaran (Molina
dan Albir, 2002). Kedua teknik tersebut merupakan teknik yang digunakan
mahasiswa dalam menerjemahka istilah budaya Tiongkok. Teknik peminjaman
dan generalisasi merupakan teknik yang menunjukan penghilangan makna
terjemahan.
Dampak penggunaan teknik peminjaman dan generalisasi terhadap hasil
terjemahan adalah kurang sepadan dan kurang keberterima. Contohnya pada
istilah budaya bangunan yaitu 四合院 (sìhéyuán) yang diterjemahkan menjadi
siheyuan bangunan tradisional Tiongkok. Hasil terjemahan kurang sepadan
karena hasil terjemahan tidak mencangkup makna pada istilah tersebut. Selain itu,
hasil terjemahan kurang berterima karena hasil terjemahan tersebut tidak spesifik
dalam menjelaskan istilah tersebut.
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4.3.2. Dampak Penambahan Makna Berdasarkan Teknik Penerjemahan
Selain penghilangan makna, penambahan makna juga merupakan salah
satu kesalahan yang dilakukan oleh mahasiswa dalam menerjemahkan istilah
budaya Tiongkok ke istilah bahasa Indonesia. Penambahan makna dapat
berdampak pada hasil terjemahan. Dampak penambahan makna berdasarkan
teknik yang digunakan adalah sebagai berikut.
4.3.2.1. Teknik Deskripsi
Teknik yang digunakan dengan cara mengganti suatu istilah atau
ungkapan dengan mendeskripsikan bentuk dan atau fungsinya. Teknik deskripsi
merupakan teknik yang menunjukan penambahan makna terjemahan. Dampak
penggunaan teknik deskripsi terhadap hasil terjemahan adalah tingkat
keterbacaan rendah. Misalnya pada data istilah budaya bangunan 四 合 院
(siheyuan) yang diterjemahkan menjadi bangunan (berbentuk segi empat yang
terdiri dari 4 bangunan besar yang mengelilingi halaman) merupakan hasil
terjemahan dengan tingkat keterbacaan rendah. Karena, hasil terjemahan tersebut




Teknik amplifikasi merupakan teknik yang digunakan dengan
memberikan uraian penjelas (detail) atau informasi yang tidak ada dalam bahasa
sumber secara eksplisit. Teknik amplifikasi bisa dilakukan dengan memberi
tambahan informasi atau dapat dilakukan dengan mengubah ujaran menjadi lebih
eksplisit (Molina dan Albir, 2002). Teknik amplifikasi merupakan teknik yang
menunjukan penambahan makna terjemahan.
Dampak penggunaan teknik amplifikasi terhadap hasil terjemahan adalah
kurang sepadan. Misalnya pada istilah makanan 月 饼 (yuebing) yang
diterjemahkan menjadi kue khas hari raya tiongciu atau festival pertengahan
musim gugur. Dengan menggunakan teknik amplifikasi, hasil terjemahan tersebut
kurang sepadan karena dalam bahasa sumber menyebutkan makanan atau kue.
Namun, dalam bahasa sasaran menerjemahkan dengan cara memparafrase
makanan tersebut dengan menyebutkan makanan yang sajikan saat festival.
Sehingga, menyebabkan hasil terjemahan kurang sepadan.
4.3.2.3. Teknik Adaptasi
Teknik adaptasi merupakan teknik yang digunakan dengan cara
mengganti unsur budaya pada bahasa sumber ke dalam unsur budaya bahasa
sasaran (Molina dan Albir, 2002). Teknik adaptasi merupakan teknik yang
menunjukan penambahan makna terjemahan. Dampak penggunaan teknik
adaptasi terhadap hasil terjemahan adalah kurang sepadan. Contohnya pada
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istilah budaya makanan yaitu 年糕 (niangao) yang diterjemahkan menjadi kue
keranjang. Hasil terjemahan tersebut kurang sepadan karena makna pada istilah
tersebut tidak disebutkan dalam hasil terjemahan. Makna inti istilah tersebut
adalah “tahun baru”. Dengan menggunkan teknik adapasi dapat menyebabkan
hasil terjemahan tidak sepadan.
4.3.2.4. Teknik Transposisi
Teknik transposisi adalah pengubahan kategori gramatikal, contohnya
mengubah klausa menjadi frasa atau dari kata kerja menjadi kata benda (Hoed,
2006; Molina dan Albir, 2002; Newmark, 1988). Teknik transposisi merupakan
teknik pergeseran struktur, kategori maupun unit. Teknik transposisi merupakan
teknik yang menunjukan penambahan makna terjemahan.
Dampak penggunaan teknik transposisi terhadap hasil terjemahan adalah
tidak sepadan dan tidak berterima. Berdasarkan data yang diperoleh, data yang
diterjemahkan menggunakan teknik transposisi adalah istilah budaya maknan. 麻
婆 豆 腐 (mapodoufu) diterjemahkan menjadi tahu pedas merupakan hasil
terjemahan yang tidak sesuai dengan makna terjemahan. 麻婆豆腐 (mapodoufu)
merupakan nama makanan yang berdasarkan tahu. Namun, hasil terjemahan
menjadi tahu pedas dengan mengganti kategori gramatikal dari kata benda
menjadi kata benda dan kata sifat. Hal tersebut menyebabkan hasil terjemahan
tidak sepadan dan kurang berterima.
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4.3.2.5. Teknik Modulasi
Teknik modulasi merupakan teknik penerjemahan dengan cara mengubah
sudut pandang, fokus, atau kategori kognitif dalam kaitannya dengan teks bahasa
sumber (Hoed, 2006; Molina dan Albir, 2002; Newmark, 1988). Teknik modulasi
juga dapat digunakan menerjemahkan makna pasif menjadi makna aktif dan
sebaliknya. Teknik modulasi merupakan teknik yang menunjukan penambahan
makna terjemahan.
Dampak penggunaan teknik modulasi terhadap hasil terjemahan adalah
tidak sepadan dan tidak berterima. Misalnya pada istilah budaya tumbuhan atau
flora yaitu 梅花 (meihua) yang diterjemahkan menjadi bunga keberuntungan.
Berdasarkan konteks dalam bahasa sumber istilah tersebut mengacu pada nama
bunga yang tumbuh di Tiongkok yaitu bunga plum. Namun mahasiswa
menerjemahkan bunga tersebut dengan mengubah cara pandangnya yaitu menjadi
bunga keberuntungan. Namun, hasil terjemahan menyebabkan tidak sepadan dan
tidak berterima dengan bahasa sumber kaena dalam bahasa sumber istilah
tersebut mengacu pada nama bunga bukan makna bunga dalam masyarakat
Tiongkok
4.3.2.6. Teknik Padanan Lazim dan Deskripsi
Teknik padanan lazim adalah teknik yang menggunakan istilah atau
ungkapan berdasarkan kamus atau pengguna bahasa merupakan padanan dalam
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bahasa sasaran (Molina dan Albir, 2002). Teknik deskripsi merupakan teknik
yang digunakan dengan menambahkan penjelasa mengenai bentuk dan fungi.
Dampak penggunaan teknik padanan lazim dan deskripsi terhadap hasil
terjemahan adalah kurang sepadan. Berdasarkan data yang diperoleh, istilah yang
diterjemahkan menggunakna padanan lazim dan deskripsi adalah istilah budaya
makanan 火锅 (huǒguō). Istilah tersebut diterjemahkan menggunakan teknik
padanan lazim dan deskripsi menjadi hotpot (makanan rebusan sayur dan daging).
Hasil terjemahan tersebut berdampak pada tingkat kesepadanan rendah karena
ciri khas dari makanan tersebut adalah dimakan sekelompok orang saat makanan
masih hangat. Dengan penghilangan makna tersebut mengakibatkan hasil
terjemahan kurang sepadan dengan istilah bahasa sumber.
4.3.3. Dampak Penghilangan dan Penambahan Berdasarkan Teknik
Penerjemahan
Penghilangan sekaligus penambahan makna merupakan kesalahan yang
dilakukan mahasiswa dalam menerjemahkan istilah budaya Tiongkok ke istilah
bahasa Indonesia. Penghilangan sekaligus penambahan makna dapat berdampak
pada hasil terjemahan. Dampak penghilangan dan penambahan makna
berdasarkan teknik yang digunakan adalah sebagai berikut.
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4.3.3.1. Teknik Peminjaman dan Amplifikasi
Penghilangan dan penambahan makna terjemahan terjadi pada
penggunaan teknik peminjaman dan amplifikasi. Teknik peminjaman dilakukan
dengan teknik pengambilan kata bahasa sumber secara langsung dan
menggunakan teknik amplifikasi yang digunakan dengan memberikan uraian
penjelas (detail) atau informasi yang tidak ada dalam bahasa sumber secara
eksplisit. Dampak penggunaan teknik peminjaman dan amplifikasi terhadap hasil
terjemahan adalah tidak berterima dan tidak sepadan. Misalnya pada istilah
budaya tumbuhan yaitu 海 棠 (hăitáng) yang diterjemahkan menjadi haitang
(bunga yang mirip sakura). hasil terjemahan tersebut tidak sepadan dan tidak
berterima karena tumbuhan tersebut berbeda dengan bunga sakura yang banyak
tumbuh di Jepang.
4.3.3.2. Teknik Generalisasi dan Deskripsi
Penghilangan dan penambahan makna terjemahan terjadi pada
penggunaan teknik generalisasi dan deskripsi. Teknik generalisasi merupakan
teknik yang menggunakan istilah yang lebih umum atau netral dalam bahasa
sasaran (Molina dan Albir, 2002) dan teknik deskripsi digunakan dengan cara
mengganti suatu istilah atau ungkapan dengan mendeskripsikan bentuk dan atau
fungsinya. Dampak penggunaan teknik generalisasi dan deskripsi terhadap hasil
terjemahan adalah tidak sepadan. Contohnya adalah pada data istilah budaya
kegiatan diwaktu luang yaitu 跳棋 (tiàoqí) yang diterjemahkan menjadi catur
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China (yang dimainkan oleh 2 orang atau lebih). Hasil terjemahan tersebut tidak
sepadan karena permainan tersebut hanya mirip dengan permainan catur karena
dimainkan di atas papan. Namun peraturan permainnya berbeda dengan
permainan catur. Sehingga, hasil terjemahan mengakibatkan tidak sepadan.
4.3.3.3. Teknik Peminjaman dan Deskripsi
Penghilangan dan penambahan makna terjemahan terjadi pada
penggunaan teknik peminjaman dan deskripsi. Teknik Peminjaman dilakukan
dengan teknik pengambilan kata bahasa sumber secara langsung. Teknik yang
digunakan dengan cara mengganti suatu istilah atau ungkapan dengan
mendeskripsikan bentuk dan atau fungsinya. Dampak penggunaan teknik
peminjaman dan deskripsi terhadap hasil terjemahan adalah tidak berterima.
Berdasarkan data yang diperoleh, istilah budaya dengan teknik peminjaman dan
deskripsi adalah istilah budaya kategori kegiatan diwaktu luang. Istilah budaya
tersebut adalah 围棋(weiqi) yang diterjemahkan menjadi weiqi (permainan papan
yang dimainkan oleh dua orang). dengan teknik peminjaman, hasil terjemahan





Berdasarkan hasil penelitian penggunaan teknik terjemahan istilah budaya
Tiongkok oleh mahasiswa D3 bahasa Mandarin Universitas Jenderal Soedirman,
peneliti mendapatkan simpulan sebagai berikut.
Berdasarkan analisis data, ditemukan dua varian dalam menerjemahkan
istilah budaya yaitu teknik penerjemahan varian tungal dan teknik penerjemahan
varian ganda. Teknik terjemahan varian tunggal adalah penerapan satu teknik
dalam menerjemahkan istilah budaya Tiongkok. Varian tunggal digunakan untuk
menerjemahkan istilah budaya yang mempunyai istilah sepadan atau mirip
dengan bahasa Indonesia. Varian tunggal menggunakan 12 teknik yaitu teknik
kalke, deskripsi, adaptasi, padanan lazim, peminjaman, generalisasi, modulasi,
amplifikasi, harfiah, reduksi, transposisi dan partikulasi. Varian ganda adalah
penerapan dua teknik penerjemahan sekaligus dalam menerjemahkan suatu istilah
budaya Tiongkok. Varian ganda digunakan oleh mahasiswa untuk
menerjemahkan istilah budaya yang dianggap sulit untuk mencari kata yang
sepadan. Penggunaan teknik terjemahan pada varian ganda meliputi teknik
peminjaman dan amplifikasi, teknik kalke dan deskripsi, teknik kalke dan
amplifikasi, teknik adaptasi dan deskripsi, teknik adaptasi danamplifikasi, teknik
peminjaman dan deskripsi.
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Penggunaan atau pemilihan teknik terjemahan kaitannya sangat erat
dengan hasil terjemahan. Penggunaan teknik terjemahan yang kurang tepat, dapat
menyebabkan terjadinya penghilangan, penambahan dan penghilanagn dan
penambahan makna terjemahan. Penghilangan dan penambahan dalam
terjemahan dapat disebut loss dan gain. Teknik yang menunjukan adanya
penghilangan terdapat pada varian tunggal dan varian ganda. Penggunaan teknik
varian tunggal yaitu teknik generalisasi, peminjaman, adaptasi, reduksi dan
partikulasi. Varian ganda yang menunjukan penghilangan dalam terjemahan
adalah teknik kalke dan peminjaman, teknik peminjaman dan generalisasi.
Teknik yang menunjukan adanya penambahan terdapat pada varian tunggal dan
varian ganda. Varian tunggal yang menunjukan penambahan dalam mkana
terjemahan adalah teknik deskripsi, amplifikasi, adaptasi, transposisi dan
modulasi. Varian ganda yang menunjukan penambahan dalam terjemahan adalah
teknik padanan lazim dan deskripsi. Teknik varian ganda yang menunjukan
penghilangan dan penambahan terjemahan adalah teknik peminjaman dan
amplifikasi, teknik generaisasi dan deskripsi, teknik peminjaman dan deskripsi.
Penghilangan dan penambahan makna terjemahan berdampak terhadap
hasil terjemahan. Dampak penghilangan makna terjemahan terhadap hasil
terjemahan adalah kurang sepadan dan tidak berterima. Dampak penambahan
makna terjemahan terhadap hasil terjemahan adalah kurang sepadan dan kurang
berterima. Sedangkan dampak penghilangan dan penambahan makna terhadap
hasil terjemahan adalah tidak sepadan dan tidak berterima.
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Temuan pada penelitian ini adalah terdapat teknik yang tidak berdampak
pada penghilangan dan penambahan makna terjemahan istilah budaya. Varian
tunggal yang dapat digunakan dalam menerjemahkan istilah budaya Tiongkok
adalah teknik kalke, peminjaman (peminjaman kata yang berterima pada bahasa
sasaran), padanan lazim dan harfiah. Varian Ganda yang dapat digunakan dalam
menerjemahkan istilah budaya Tiongkok adalah teknik adaptasi dan amplifikasi,
teknik kalke dan amplifikasi.
5.2. Saran
Berikut beberapa saran dari penulis untuk mahasiswa dan pengajar D3
Bahasa Mandarin Universitas Jenderal Soedirman. Saran bertujuan untuk
meningkatkan hasil terjemahan mahasiswa D3 bahasa Mandarin. Saran-saran
tersebut adalah sebagai berikut:
1. Mahasiswa D3 Bahasa Mandarin
a. Mahasiswa hendaknya lebih cermat dalam mencari padanan kata bahasa
sumber dengan bahasa sasaran. Ketidaksepadanan terjemahan dapat
menyebabkan informasi tidak tersampaikan dengan baik.
b. Mahasiswa diharapkan dapat memperkaya pengetahuan tentang istilah
budaya bahasa sumber dan bahasa sasaran dengan baik.
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2. Pengajar Terjemahan D3 Bahasa Mandarin
Setelah mahasiswa menerjemahkan, diharapkan pengajar dapat
memberikan evaluasi hasil terjemahan mahasiswa. Bertujuan agar mahasiswa
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Berikut ini adalah data terjemahan kosakata budaya Tiongkok dari












1/eko/tgs 海棠 Haitang (Bunga
yang mirip sakura)
Bunga khas China
2/eko/tgs 石榴 Buah delima





















5/eko/uts 菊花 Bunga krisan
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Bunga seruni
















































































































































































































































































































































































































































































oleh 2 orang atau
lebih)
























































































































55/org/tgs 中国书法 Kaligrafi China

























































































































































中国法定节日有春节，元宵节， 中元节， 冬至节， 端午节
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Bahasa Sumber
(BSU)
Bahsa Sasaran
(BSA)
71/or
g/uas
春节 Tahun baru
China
Imlek
Festival musim
semi
72/or
g/uas
元宵节 Festival lampion
Festival lampu
73/or
g/uas
中元节 Festival musim
gugur
Hari raya panen
Festival kue
bulan
74/or
g/uas
冬至节 Festival musim
dingin
Festival ronde
75/or
g/uas
端午节 Festival duan
wu
Festival ronde
Festival perahu
naga
